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ABSTRAK

Nama . Sri Purwasih

NIM 251222821

Fakultas/ Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul : Pengaruh Model Kooperatif Tipe (STAD) Student Team

Achievement Division Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Fluida Statis Kelas VIII MTsS Al-Manar

Tebal Skripsi . 65 Halaman

Pembimbing | . Dra. Ida Meutiawati, M.Pd

Pembimbing Il : Ridhwan, S.Pd, M.Si

Kata Kunci . model kooperatif tipe STAD, fluida statis, purposive

sampling, true-experimental design

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTsS Al-Manar ditemukan
permasalahan bahwa kesulitan belajar fisika yang dihadapi oleh siswa masih
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65. Oleh karena itu dilakukan
upaya untuk mengatasi kondisi pembelajaran tertentu, salah satu cara adalah
dengan pembelajaran model kooperatif tipe STAD. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana model kooperatif tipe STAD membawa pengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis kelas VIII MTsS Al-Manar,
untuk mengetahui respon siswa terhadap model kooperatif tipe STAD pada materi
fluida statis kelas VIII MTsS Al-Manar. Jenis penelitian ini adalah true-
experimental design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII MTsS
Al-Manar yang terdiri dari 3 kelas. Sampel penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu diperoleh kelas VIII-A yang
berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1-B yang berjumlah 26
siswa sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif
dalam bentuk pilihan ganda. Analisis data dengan menggunakan uji-t untuk
menguji perbedaan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata post-test kelas kontrol
dengan thiung > twber Yaitu 7,03 > 1,67. Analisis data dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe STAD pada materi fluida statis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTsS Al-Manar. Respon siswa
terhadap model kooperatif tipe STAD membuat siswa tertarik dan semangat
dalam belajar.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 pasal 1 yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.! Melalui
pendidikan manusia dapat tumbuh dan mempertahankan kehidupannya di masa
depan yang penuh dengan tantangan dan perubahan.

Pendidikan tidak boleh menjadikan manusia asing terhadap dirinya dan
asing terhadap hati nuraninya. Pendidikan tidak boleh menjadikan manusia berada
di luar dirinya. Pendidikan harus mampu menyatukan sikap, pemikiran, perilaku,
hati nurani, dan keimanan menjadi satu kesatuan yang utuh. Untuk itu, proses
pembelajaran tidak hanya menekankan pada hafalan dan latihan penguasaan soal-

soal ujian. Proses pembelajaran, selain diarahkan pada pembentukan semangat,

'Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 5.



motivasi, kreativitas, keuletan, dan kepercayaan diri, juga ditekankan pada
pembentukan kesadaran, disiplin, tanggung jawab, dan budaya belajar yang baik.?

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara siswa
dengan objek yang dipelajari sehingga berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan.® Suatu proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila proses
belajar mengajar tersebut dapat terlaksana dengan baik, dan siswa mengerti
dengan pembelajaran yang dilaksanakan.

Guru merupakan orang yang mendidik anak dalam segala hal. Guru dan
cara mengajarnya merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan anak
dalam belajar. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan
pengetahuan itu kepada anak didiknya dan turut menentukan hasil belajar yang
akan dicapai oleh siswa.* Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya
di bidang fisika adalah dengan cara mengoptimalkan peran guru dengan
menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-
sebabnya. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak

terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau

’Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing..., h. 4.
*Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 19.

*Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Perpustakaan
Nasional, 2013), h. 34.



kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat
menemukan sebab-sebabnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain,
siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang mulai dipelajari di
jenjang pendidikan SMP, dimana fisika mempelajari sifat dan gejala alam pada
benda-benda di alam. Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang
paling dasar dan banyak digunakan sebagai dasar untuk ilmu-ilmu yang berkaitan.
Tujuan mempelajari ilmu fisika yaitu agar kita dapat mengetahui bagian dasar dari
benda dan mengerti interaksi antar benda-benda, serta mampu untuk menjelaskan
mengenai fenomena alam yang terjadi.” llmu fisika merupakan ilmu yang
bermanfaat bagi manusia karena di dalamnya mempelajari gejala-gejala alam serta
merupakan cabang paling utama dalam sains.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di MTsS Al-
Manar, nilai siswa pada mata pelajaran fisika menunjukkan angka kurang
memuaskan. Jika terdapat siswa yang mempunyai nilai dibawah rata-rata, maka
akan diadakan remedial untuk memenuhi nilai maksimum.® Sedangkan nilai yang
telah ditetapkan di sekolah yang tertuang dalam Kiriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) bernilai 65. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa tidak

[*http://pengertiandefinisi.com/pengertian-fisika-dan-kegunaannya/] Diakses pada tanggal
20 Maret 2016.

®Berdasarkan nilai ulangan harian dan ujian tengah semester siswa pada kelas XI tahun
ajaran 2015/2016.


http://pengertiandefinisi.com/pengertian-fisika-dan-kegunaannya/

menyukai pelajaran fisika. Siswa beranggapan bahwa fisika merupakan pelajaran
yang sulit, banyaknya rumus yang harus dihafal serta banyaknya persamaan
matematika yang dijumpai dalam pembelajaran fisika. Sebagian besar siswa
memiliki minat yang rendah untuk belajar fisika, rendahnya minat belajar siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ini dikarenakan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum efektif saat proses belajar
mengajar.

Proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, maka peserta didik harus memiliki semangat yang kuat dan persepsi bahwa
belajar fisika itu menyenangkan. Oleh karena itu, peranan seorang guru dituntut
untuk dapat mengubah dan mencairkan suasana belajar yang menyenangkan
dengan menerapkan model dan metode pembelajaran yang berbeda. Sehingga
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe (STAD) Student Team
Achievement Division pada pelajaran fisika.

Peneliti menawarkan model kooperatif tipe STAD, yang mana pada model
STAD ini, siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai
5 orang yang memiliki kemampuan berbeda dalam suatu kelompok. Ciri utama
dalam STAD adalah bahwa siswa dihargai atas prestasi kelompok dan juga
semangat kelompok untuk bekerja sama.” Peneliti akan mengamati bagaimana

keaktifan siswa berkelompok, selain itu pada saat siswa diberi LKS peneliti juga

"Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 16.



akan mengamati hasil prestasi siswa dalam bentuk tulisan atau jawaban terhadap
LKS yang diberi.

Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan penting
digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Hal ini
disadari bahwa anak didik adalah sejenis makhluk homo socius, yakni makhluk
yang berkecenderungan untuk hidup bersama. Dengan pendekatan kelompok,
diharapkan dapat ditumbuh-kembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri setiap
anak.®

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Usler Simarmata
memperoleh kesimpulan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik dari pada model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan
penyelesaian tugas dan pemecahan masalah dalam pembelajaran secara kooperatif
(kerja sama).” Dengan berdiskusi dalam kelompok, setiap anggota kelompok
saling mengajari dan saling mendukung anggota kelompoknya untuk memahami
materi pelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna yang berdampak pada hasil belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mencoba untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe (STAD)
Student Team Achievement Division Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Fluida Statis Kelas VIII MTsS Al-Manar”.

8Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h. 63.

%Usler Simarmata, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada materi Listrik Dinamis Di Kelas X SMA, (Jurnal Inpafi, Vol. 2, No. 1, Februari
2014), h. 177.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Bagaimanakah pengaruh model kooperatif tipe (STAD) Student Team
Achievement Division terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis
kelas VIII MTsS Al-Manar?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap model kooperatif tipe (STAD) Student
Team Achievement Division pada materi fluida statis kelas VIII MTsS Al-

Manar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana model kooperatif tipe (STAD) Student Team
Achievement Division membawa pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran materi fluida statis kelas VIII MTsS Al-Manar.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model kooperatif tipe (STAD)
Student Team Achievement Division pada materi fluida statis kelas VIII MTsS

Al-Manar.



. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran
fisika dengan menggunakan model kooperatif tipe (STAD) Student Team
Achievement Division.
Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan masukan atau sumbangan
pemikiran dalam pelaksanaan dan pengembangan kegiatan pembelajaran di
sekolah.
. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan perhatian peserta didik terhadap
mata pelajaran fisika meningkat sehingga peserta didik dapat lebih aktif,

kreatif dan lebih termotivasi lagi dikemudian hari.

. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk

memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti

membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan

dalam penelitian ini. Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan orang. Jadi yang penulis

maksudkan dengan pengaruh dalam pembahasan ini yaitu efek yang ditimbulkan

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 665.



dari belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, sehingga dapat
terlihat hasil belajarnya yang diukur menggunakan pre-test dan post- test.
2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah strategi belajar dengan membentuk
kelompok kecil, menggunakan variasi dan aktifitas belajar untuk memperbaiki
pemahaman subjek. Belajar kelompok adalah interaksi sesama siswa dalam
belajar untuk menyelesaikan suatu masalah. Menurut Sudjana model
pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai “prosedur yang sistematis
dan terencana untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di dalam atau
melalui kelompok, dalam rangka mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.™*
3. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model
yang paling baik untuk permulaan bagi para guru.*? Student Team Achievement
Divisions salah satu rangkaian teknik pengajaran yang dikembangkan dan diteliti
di Universitas Jhon Hopkins yang secara umum dikenal sebagai kelompok belajar
siswa. Metode ini sangat mudah diadaptasi dan telah digunakan dalam
matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, bahasa inggris, dan teknik.** Dengan

diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diharapkan keaktifan dan

3riyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992),
h. 121.

Robet E. Slavin, Cooperative Learning, Teori Riset dan Praktek, (Bandung: Nusa
Media, 2009), h. 143.

BShlomo Sharan, Handbook of Cooperative Learning, (Yogyakarta: Imperium, 2009), h.



prestasi belajar siswa dapat meningkat karena gagasan utama model STAD adalah
memicu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain.
4. Hasil Belajar

Ruswandi mengatakan hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.** Pembelajaran
akan berhasil manakala siswa memiliki semangat dan motivasi dalam belajar.
Oleh sebab itu, menumbuhkan semangat belajar siswa, merupakan salah satu
tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik dalam mengajar selamanya akan
berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.
5. Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, sehingga yang termasuk fluida
adalah zat cair dan gas. Fluida statis adalah fluida yang diam.™ Materi fluida statis
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah materi fluida statis yang

dibelajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.

F. Hipotesis Penelitian

Postulat atau anggapan dasar merupakan suatu pernyataan yang dianggap
benar tanpa suatu pembuktian. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi
Arikunto bahwa “anggapan dasar merupakan dasar berpijak yang kokoh bagi

masalah yang sedang diteliti serta merupakan dasar dalam menentukan

YRuswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 51.

Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 227.
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hipotesa”.’® Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah cara mengajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hipotesis adalah kesimpulan sementara tentang masalah yang akan diteliti
yang perlu pembuktian kebenerannya melalui pengumpulan data. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah “adanya pengaruh model kooperatif tipe STAD terhadap

hasil belajar siswa”.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Penelitian Praktik), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 104.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif mencakup siswa dalam suatu kelompok kecil
yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan suatu masalah,
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan
bersama lainnya. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman
sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam
menyelesaikan atau membahas sebuah masalah atau tugas.!” Pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan minat belajar siswa menuju belajar yang lebih

baik, sikap tolong-menolong dalam beberapa perilaku sosial.

2. Tujuan pembelajaran kooperatif
Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif adalah
agar peserta didik dapat belajar secara kelompok bersama teman-temannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan memberi kesempatan kepada orang
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan gagasan mereka

secara kelompok.'® Bukanlah pembelajaran kooperatif jika siswa duduk bersama

YRusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.
132.

*8|sjoni, Cooperative Learning..., h. 21.

11
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dalam kelompok-kelompok kecil dan mempersilakan salah seorang diantaranya

untuk menyelesaikan pekerjaan seluruh kelompok.

3. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang dapat ditempuh oleh

pendidik:

a.

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja siswa.*

YMuhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,

2012), h. 196.
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B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah tipe pembelajaran kooperatif
yang paling awal ditemukan dan sangat popular dikalangan para ahli pendidikan.
Model ini telah banyak diterapkan sebagai suatu model pembelajaran kelompok
dan juga suatu model yang sangat mudah untuk diterapkan.

Model STAD siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri
dari 4 sampai 5 orang yang memiliki kemampuan berbeda dalam suatu kelompok.
Skor kelompok diberikan berdasarkan atas prestasi anggota kelompoknya. Ciri
utama dalam STAD adalah bahwa siswa dihargai atas prestasi kelompok dan juga
semangat kelompok untuk bekerja sama.?

Menurut Nurhadi, sebelum pembelajaran dimulai ada beberapa unsur yang
harus ditanamkan terlebih dahulu kepada siswa supaya pembelajaran kooperatif
dapat berjalan secara baik:

a. Peran siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
bersenang bersama”.

b. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya,
disamping bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri selama belajar.

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang
sama.

d. Para siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara

anggota kelompok.

Y|sjoni, Cooperative Learning..., h. 16.
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e. Para siswa akan diberi evaluasi atau suatu penghargaan yang akan
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

g. Para siswa akan diminta pertanggungjawaban individual tentang materi yang

dipelajari dalam kelompok kooperatif.?

2. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat
ditempuh yaitu:

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 atau 5 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain).

b. Guru menyajikan pelajaran dalam bentuk presentasi di depan kelas dan
membuat siswa menemukan konsep-konsep terhadap materi pelajaran yang
sedang dikerjakan.

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota
kelompok. Anggota yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota
lain.

Sebelumnya dibuat aturan sebagai berikut:
1. Para siswa punya tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu

tim mereka telah mempelajari materinya.

?!Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2004), h. 81.
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2. Tak ada yang boleh berhenti belajar sampai semua teman satu tim
menguasai pelajaran tersebut.

3. Mintalah bantuan dari semua teman satu tim untuk membantu temannya
sebelum bertanya kepada guru.

4. Guru memberi kuis pada seluruh siswa, pada saat menjawab dilarang
saling membantu.

5.  Kesimpulan.?

3. Keuntungan pembelajaran kooperatif tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki keuntungan bagi peserta
didik dan pendidik, yaitu:
a. Dapat menjembatani kesenjangan kemampuan antara siswa yang satu dengan
yang lain.
b. Mudah dipecah menjadi berpasangan.
c. Lebih banyak ide muncul.
d. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.

e. Guru mudah memonitor.%

2Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 133.

ZMastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013), h. 186.
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4. Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelemahan bagi peserta
didik dan pendidik, yaitu:
a. Bisa menjadi tempat bergosip.
b. Sering terjadi debat sepele dalam kelompok.

c. Bisa terjadi kesalahan berkelompok.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu rangkain kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.** Menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.? Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan misalnya dengan
mengamati, mendengar, membaca, meniru dan lain sebagainya. Tujuan dari
pembelajaran yaitu memberikan perubahan perbaikan bagi yang mengikuti

pembelajaran.

#sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 21.

#Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 2.
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2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.?® Menurut Suprijono hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan.?” Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perolehan seseorang setelah melewati proses
pembelajarannya. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak

melakukan kegiatan belajar.

3. Ciri-ciri Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang
optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang rendah
dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau setidaknya
mempertahankan apa yang telah dicapai.

b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu kemampuan
dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang
lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama

diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
1990), h. 22.

?’Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 22.
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kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan
Kreativitasnya.

d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni
mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap)
dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri

terutama dalam menilai hasil yang dicapainya dan usaha belajarnya.?

D. Ruang Lingkup Materi Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Contohnya adalah zat cair dan zat
gas. Fluida dibagi menjadi dua, yaitu fluida statis dan fluida dinamis. Fluida statis
mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam. Sedangkan, fluida dinamis

fluida yang sedang bergerak (mengalir).

1. Tekanan Hidrostatis
Tekanan yang didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang
bekerja pada suatu bidang dibagi dengan luas bidang tersebut.

Rumus tekanan:

Keterangan:
P = tekanan (N/m?)

F = gaya (N)

%8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., h. 56.
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A = luas penampang (m?)

Satuan Sl untuk tekanan adalah pascal (Pa) untuk memberi penghargaan
kepada Blaise Pascal, penemu hukum Pascal, dengan:

1 Pa=1N/m?

Gaya gravitasi menyebabkan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke
bawah. Makin tinggi zat cair dalam wadah, makin berat zat cair itu, sehingga
makin besar juga tekanan zat cair pada dasar wadahnya. Tekanan zat cair yang
hanya disebabkan oleh beratnya sendiri disebut takanan hidrostatis.

Rumus tekanan hidrostatis:

Pp = pgh
Keterangan:

Py = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis zat cair (kg/m?)
g = percepatan gravitasi (m/s®)

h = kedalaman (m)

2. Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Berdasarkan hukum ini diperoleh
prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih

besar.
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A2 Al
T

Gambar 2.1 Penghisap (Sumber: Fisika, Bambang Haryadi, 2009).%°

Pada gambar 2.1, apabila penghisap 1 ditekan dengan gaya F; maka zat
cair menekan ke atas dengan gaya A;. Tekanan ini akan diteruskan ke penghisap 2

yang besarnya A,. Karena tekanannya sama kesegala arah, maka di dapatkan

persamaan:
Pj_ = Pz
F,_ F
A Ay
Keterangan:

F, = gaya yang dikerjakan pada penghisap 1 (N)
F, = gaya yang dikerjakan pada penghisap 2 (N)
A = luas penghisap 1 (m?)

A, = luas penghisap 2 (m?)

»Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: CV Teguh Karya, 2009), h. 145.
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3. Hukum Archimedes

Saat benda dicelupkan ke dalam zat cair, sesungguhnya berat benda
tersebut tidak berkurang. Gaya tarik bumi yang bekerja pada benda tetap sama.
Namun, zat cair mengerjakan gaya yang arahnya berlawanan dengan gaya
gravitasi sehingga berat benda seakan-akan berkurang.

Besarnya gaya ke atas yang di kerjakan air pada benda sebanding dengan
berat air yang ditumpahkan oleh balok. Artinya, suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair mengalami gaya ke atas yang besarnya
sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. Pernyataan ini
dikenal sebagai Hukum Archimedes.

w = pgV
Kedudukan benda dalam zat cair dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yaitu:
a. Mengapung
Sebuah benda dikatakan mengapung apabila berat benda tersebut lebih kecil
dari pada jenis zat cair.

AL,

_____ - -|--—-

Y

Gambar 2.2 Benda Mengapung
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wy < Fy

mpyg < prgVs

Pr9V < pPrgVs

Karena V,, < V;, maka benda akan mengapung karena: p, < py

Melayang
Sebuah benda dikatakan melayang apabila berat benda tersebut sama dengan

gaya ke atas zat cair.

Gambar 2.3 Benda Melayang
wp = Fy

mpg = prgVs

PrgVy = pPrgVs

Karena V,, = V¢, maka benda akan melayang karena: p, = pf
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c. Tenggelam
Sebuah benda dikatakan melayang apabila berat benda tersebut lebih besar

dari pada jenis zat cair.*

L]/

\J

Gambar 2.4 Benda Tenggelam
wy > Fy

myg > prgVs

Pr9V > pPrgVs

Karena V;, > V;, maka benda akan tenggelam karena: p, > py

*Tim Pustaka Agung Harapan, Pintar IPA Fisika, (Surabaya: CV Tim Pustaka Agung
Harapan), h. 28.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
penelitian dimana ada perlakuan (treatment) terhadap variabel independen.®
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis dengan
membandingkan antara kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan kelompok
siswa yang tidak diberi perlakuan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai
objek penelitian, dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan dalam bentuk
operasionalisasi dari masing-masing variabel.** Tujuan penelitian kuantitatif
adalah untuk menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antara
variabel.

Penelitian eksperimen dibagi menjadi 4 macam yaitu, pre-experimental,
true-experimental design, factorial design dan quasi experimental design.
Penelitian ini peneliti menggunakan metode true-experimental design, karena
peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya

ekperimen dan sampel dipilih secara acak, serta adanya kelas kontrol dan kelas

3'Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2007), h. 121.

%25yofian Siregar, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 110.

24
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eksperimen.®* Tujuan penelitian true-experimental adalah untuk mengetahui
hubungan sebab akibat terhadap kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen),
kemudian membandingkan hasilnya dengan kelas kontrol yang tidak dikenai
kondisi perlakuan.®

Desain penelitian ini adalah Pre-test and Post-test Control Group Design.
Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen akan dibelajarkan dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas kontrol akan dibelajarkan tanpa
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Bentuk rancangan penelitian secara
rinci dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen 01 X O,
Kelas Kontrol 0O - O,

(Sumber: Noor, 2011)*

Keterangan:

O, = pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

O, = post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

X =menggunaan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran

- =tanpa menggunakan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran

%3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 75.

%43, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 102-
104.

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 117.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara dan sebagainya.*® Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsS Al-Manar semester 1l
(genap) tahun ajaran 2015/2016. Data jumlah siswa secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data jumlah siswa kelas VIII MTsS Al-Manar Aceh Besar

No. Kelas Jumlah siswa

1. VIII-A 26

2. VIII-B 26

3. VIII-C 26
Jumlah 78

(Sumber: Tata usaha MTsS Al-Manar, 2016)

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah subyek yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang
menjadi bahan penelitian.®” Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.*® Pemilihan sampel berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru fisika di MTsS Al-Manar Aceh
Besar, dari tiga kelas hanya dua kelas yang memiliki kemampuan sama yaitu kelas

VIII-A dan VIII-B. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII-A yang

%6Syofian Siregar, Metode Penelitian..., h. 30.

37httgs://id.m.wikipedia.org/wiki/sampel (statistika) | Diakses pada tanggal 16 April 2016.

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D..., h. 126.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/sampel_(statistika)
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berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I1-B yang berjumlah 26

siswa sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengamat sebelum
melakukan penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah
yang ada pada siswa dan sekolah terutama mengenai proses pembelajaran
mengenai fluida statis. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti agar
data dan keterangan yang didapat merupakan data dan pernyataan yang akurat,

karena peneliti melihat langsung keadaan siswa dan siswi di MTsS Al-Manar.

2. Lembaran soal tes

Tes yang akan dilakukan berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum melakukan proses
belajar mengajar mengenai materi fluida statis. Tes awal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana materi yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh
peserta didik. Post-test adalah tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses
pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan
intelektual (tingkat penguasaan materi) peserta didik. Soal tes diberikan dalam
bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, setiap soal terdiri dari empat pilihan
jawaban a, b, ¢ dan d. Untuk menentukan skor soal tes yang diberikan kepada

siswa melalui lembaran evaluasi dianalisis dengan menggunakan formula:

s:gxloo
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Keterangan:
S = Skor
B = Jumlah item yang dijawab benar

N = Jumlah soal pilihan ganda. **

D. Teknik Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pembelajaran di kelas. Pembelajaran dilaksanakan terhadap dua
kelas sampel. Kedua kelas tersebut adalah kelas VI1I-A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII-B disebut kelas kontrol. Pada kelompok eksperimen diajarkan
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, dan pada kelompok kontrol
akan diajarkan sebagaimana biasanya yaitu menggunakan metode konvensional.
1. Tes
Sebelum dan sesudah pembelajaran materi fluida statis dilaksanakan,
peneliti memberikan tes awal (pre-test) dan test akhir (pos-test). Adapun tujuan
pemberian tes tersebut untuk melihat hasil belajar sebelum dan sesudah diajarakan
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.
2. Angket
Angket atau sering disebut kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan pertanyaan tertulis dan jawaban yang diberikan juga dalam
bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol/tanda. Angket tersebut

digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respon siswa

%Jamaluddin Idris, Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran, (Bandung:
Cita Pustaka Media Perintis, 2011), h. 177.
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terhadap pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD.
Angket tersebut juga diberikan kepada siswa setelah pelaksanaan belajar mengajar
selesai seluruhnya. Pengisian dilakukan secara jujur dan objektif tanpa tekanan

dari pihak manapun.

E. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat menyimpulkan hasil-hasil
penelitiannya. Adapun tahapan-tahapan yang dikerjakan yaitu:
1) Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.*® Pengujian normalitas
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan nilai terbesar dan nilai terkecil.
b. Menentukan nilai rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
c. Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan
Sturges, yaitu: banyak kelas =1 + (3,3) log n.

d. Menghitung panjang kelas interval P dengan rumus:

_ rentang
- banyak kelas

e. Mencari nilai rata-rata

3 fixi
> i

X =

“0 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi..., h. 120.



Keterangan:

x = skor rata- rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
xi = nilai tengah

Menghitung varians (s%)

2 _ Lfila=D*

S

n-1
Keterangan:
s2 = varians

n = banyak siswa

30

Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan kemudian angka skor kanan kelas interval di tambah 0,5.

Menghitung nilai Zg,r dengan menggunakan persamaan:

Batas Kelas— x
S

Menentukan batas luas daerah dan luas daerah.

Menentukan frekuensi yang diharapkan (E;) dengan cara luas daerah di Kkali

dengan jumlah siswa.

Menghitung nilai chi-kuadrat dengan menggunakan persamaan:

(0i—Ei)?
U T

Keterangan:
X? = nilai chi-kuadrat
0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
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2) Uji homogenitas
Uji homogenitas adalah variasi dari pre-test dan post-test baik kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau
tidak. Homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan nilai rata-rata (¥ ) dan nilai varian (S?) dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
b. Selanjutnya menghitung homogenitas varians dengan menggunakan

persamaan.

F = Varian Terbesar

Varian terkecil
Hipotesis yang akan diuji yaitu pada taraf signifikan o = 0,05, a(ny— 1,ny —
1). Pengujian hipotesis uji homogenitas adalah Terima Hp jika Fhiwng < Fraper dan
Tolak Ho jika Fhitung> Frapel. Ho menyatakan variansi homogen dan H, menyatakan
variansi tidak homogen.
c. Menghitung hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir dengan

menggunakan uji-t

- - 2 2
t— X, — X, dengan S? = (n, -1S," +(n, -1)S,
5 i+i (n,+n,)-2
n1 n2
Keterangan:

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol
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x, = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen

x, = Nilai rata-rata pada kelas kontrol
S = Varians (simpangan baku)
S/ = Varians dari kelas eksperimen

S? = Varians dari kelas kontrol.**
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : 11 = Y2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui
model kooperatif tipe STAD lebih rendah atau sama dengan tingkat
hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model
kooperatif tipe STAD

Ha @ M1 > M2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui
model kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada tingkat hasil
belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model kooperatif
tipe STAD

Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikan a = 0,05 (5%) dengan
derajat kebebasan dk = (n; + n; - 2) dengan kriteria pengujian yaitu tolak Hy dan

terima Ha bila, thitung = teaper » dan terima Hy dalam hal lainnya.

*Sydjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.
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3) Angket respons siswa
Angket respon siswa dianalisis dengan menghitung rata-rata keseluruhan
skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. Adapun skala yang diberikan
adalah:
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Persentase dari setiap respons siswa dihitung dengan rumus:
_f
P ==x100%
N
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi jumlah respons siswa tiap aspek yang muncul

N = Jumlah seluruh siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di MTsS Al-Manar pada tanggal 30 April
sampai dengan 4 Mei 2016. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa MTsS
Al-Manar tahun ajaran 2015/2016 kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 26 orang dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26
orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif
tipe STAD diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan
dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan awal siswa diberikan pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran, pada akhir
pembelajaran siswa diberikan post-test untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah mengikuti pembelajaran.

Penelitian pada tahap awal yaitu melalui pre-test dilakukan melalui tes
secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian awal dari proses pembelajaran. Tes
awal ini berupa soal dalam bentuk multiple choice yang terdiri dari 4 pilihan

jawaban a, b, ¢ dan d yang berjumlah 20 soal.

34
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C. Analisis Hasil Penelitian
1. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas

kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VI11I-B (Kelas Kontrol)

No Nama Siswa Pre-test Post-test
1) ) 3) (4)
1 BM 45 70
2 DM 40 50
3 T 35 45
4 KH 40 50
5 AR 45 35
6 WDY 30 55
7 MM 35 60
8 HA 35 60
9 SN 35 70
10 usS 45 65
11 NA 40 55
12 CRD 40 65
13 SP 45 45
14 sS 20 45
15 DR 30 60
16 WH 30 60
17 CF 20 40
18 DF 45 55
19 NU 35 50
20 MZ 40 50
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1) ) (3) (4)
21 RZ 55 60
22 RS 30 50
23 NRI o5 45
24 AM 35 50
25 SRJ 50 40
26 IW 50 45

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2016)

2. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas

eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas VIII-A (Kelas
Eksperimen)

No Nama Siswa Pre-test Post-test
1) ) 3) (4)
1 AAG 45 55
2 MAF 45 80
3 AAD 35 55
4 HM 35 75
5 MFK 35 70
6 MAA 35 90
7 MN 40 100
8 IAR 55 60
9 IH 40 70
10 IAF 35 90
11 DH 30 90
12 MZ 50 85
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) (2) (3)
13 SF 20
14 MA 40
15 MAR 55
16 MNA 50
17 MHA 35
18 ZA 45
19 MM 20
20 RR 30
21 MRA 45
22 GM 30
23 IKA 45
24 LA 50
25 ZAM o5
26 RFS o5

@
60
80
70
70
75
85
75
75
70
65
65
60
70
60

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2016)

a. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-20
=35
b) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+(3,3) log 26

= 5,67 (diambil k = 6)
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c) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang Kelas (P) = Banyak Kelas

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol

Nilai Pre-test fi Xi Xi® i xi fi.xi
1) (2) 3) 4 ®) (6)

20-25 3 22.5 506.25 67.5 1518.75
26 — 31 4 28.5 812.25 114 3249
32-37 6 34.5 1190.25 207 71415
38-43 5 40.5 1640.25 202.5 8201.25
44 — 49 5 46.5 2162.25 232.5 10811.25
50 — 55 3 52.5 2756.25 157.5 8268.75
Jumlah 26 - - 981 39190.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)

d) Menentukan rata-rata Mean

> fi xi
Y fi

x

981
26

x|
I

x =37,73
e) Menentukan Varians (S)?

_n Xfixi? - (X fixi)?
- n(n-1)

SZ

, _26(39190.5)- (981)
26 (26 - 1)

, 1018953 - 962361
- 26 (25)
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, 56592
© 650
S? = 87,06

f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =,/87,06
S =933

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas

Kontrol
Nilai Batas z BL%t:: Luas Fn Frekensi
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
1) (2) 3) 4) ) (6) (7
19.5 -1.95 0.4744
20-25 0.0695 1,80 3
25.5 -1.31 0.4049
26 -31 0.1595 4.14 4
315 -0.66 0.2454
3237 0.2374 6.17 6
375 -0.02 0.008
38-43 0.2211 5.74 5
43.5 0.61 0.2291
44 — 49 0.1671 4.34 5
59.5 1.26 0.3962
50 - 55 0.0751 1.95 3
55.5 1.90 0.4713
Jumlah - - - - - 26.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data di MTsS Al-Manar (Tahun 2016)

Menghitung Z — Score:

Z — Score = % dengan X = 37,73 dan S = 9,33
19,5-37,73
= T
—18,23
- 9,33
=-1,95




2
_ _ Oi-Ei
Data di atas dapat diperoleh: XZZZ?:J( in -

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

2

40

2 2 2 2 2 2
-1 4-4,14 -6,1 -5,74 434 -1
_ (3-1,80) +( ,14) _|_(6 6,17) +(5 5,74) i (5-4,34) + (3-1,95)

1,80 4,14 6,17 5,74 4,34

1,44 ~ 0,0196  0,0289 0,5476 = 0,4356 11,1025
— b + b + b + b + b + b
1,80 4,14 6,17 5,74 4,34 1,95

2

X

x%=0,8 + 0,004 + 0,004 + 0,09 + 0,10 + 0,56

x% = 1,56

1,95

Daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa pengujian dilakukan pada

taraf signifikan 95% dengan « = 0,05 dan banyak kelas K =6, dk=K-1=6-1

5, maka X2 ¢qpe; = +*095)5) diperoleh 11,07. Dari hasil penelitian didapat x?

1,56 dan ini lebih kecil dari 11,07 atau y’hiung < X tabel. Maka dapat disimpulkan

bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=70-35
=35
b) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3,3) log n
=1+ (3,3) log 26

= 5,67 (diambil k = 6)
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c) Menentukan panjang kelas interval

Pani Kelas (P Rentang
anjan elas S
Jang (P) Banyak Kelas

35
T 6

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol

Nilali fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
1) ) 3) (4) () (6)
35-40 3 37.5 1406.25 112.5 4218.75
41 - 46 5 43.5 1892.25 2175 9461.25
47 —52 6 49.5 2450.25 297 14701.5
53 -58 3 95.5 3080.25 166.5 9240.75
59 - 64 5 61.5 3782.25 307.5 18911.25
6570 4 67.5 4556.25 270 18225
Jumlah 26 - - 1371 74758.5

Sumber: Hasil Pengolahan Post-test Data Siswa (Tahun 2016)

d) Menentukan rata-rata mean

Y fi xi
Xfi
1371

26
X =952,73

x|
1

x|
1

e) Menetukan Varians (S)?

Sz—n Zfixiz_(zfixi)z
- n(n-1)

, _ 26 (14758.5) - (1371)?
26 (26 - 1)

, 1943721 - 1879641

26 (25)
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, 64080
© 650
S% = 98,58

f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =,98,58
S =992

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas

Kontrol
- Batas Batas Luas Frekensi
Nilai Z Luas
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
1) (2) 3) 4) ) (6) (7
345 -1.83 0.4664
35-40 0.0757 1.96 3
40.5 -1.23 0.3907
41 - 46 0.1583 411 5
46.5 -0.62 0.2324
47 - 52 0.2244 5.83 6
52.5 -0.02 0.008
53 - 58 0.211 5.48 3
58.5 0.58 0.219
59 - 64 0.162 4.21 5
64.5 1.18 0.381
65— 70 0.0815 211 4
70.5 1.78 0.4625
Jumlah - - - - - 26.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data di MTsS Al-Manar (Tahun 2016)

Menghitung Z — Score:
Xi—x —
Z — Score = 5 dengan X = 52,73 dan S= 9,92
_ 34,5-52,73

9,92

18,23
" 992

=-1,83




43

g AV
Data di atas dapat diperoleh: x? = {le(ol ED)
Ei

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

2 2 2 2 2 2
3-1,96)" . (5-4,11 6-5,83 3-5,48 5-4.21 42,11
_ ( ) n ( ) n ( ) I ( ) I ( ) + ( )
1,96 4,11 5,83 5,48 421 2,11

2

1,0816 | 0,7921 | 0,0289 | 6,1504  0,6241 3,5721
-+ - - + +

X 1,96 4,11 5,83 5,48 4,21 2,11
x% =0,55+0,19 + 0,004 + 1,12 + 0,14 + 1,69
x? = 3,69

Daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa pengujian dilakukan pada

taraf signifikan 95% dengan « = 0,05 dan banyak kelas K =6, dk =K-1=6-1

5, maka X2 ;4pe; = x0.95)5) diperoleh 11,07. Dari hasil penelitian didapat x?

3,69 dan ini lebih kecil dari 11,07 atau y’hitung < xtapel. Maka dapat disimpulkan

bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

c. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-20
=35
b) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3) log 26

= 5,67 (diambil k = 6)
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c) Menentukan panjang kelas interval

. Rentang
Panjang Kelas (P) = Banyak Kelas

35
T 6

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen

Nilali fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
1) ) 3) (4) () (6)

20-25 4 22.5 506.25 90 2025
26 -31 3 28.5 812.25 85.5 2436.75
32 -37 6 34.5 1190.25 207 71415
38 —43 3 40.5 1640.25 1215 4920.75
44 — 49 5 46.5 2162.25 232.5 10811.25
50-55 5 52.5 2756.25 262.5 13781.25
Jumlah 26 999 41116.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)

d) Menentukan rata-rata Mean

2 fix
X

X

999
26

X =

x = 38,42

e) Menentukan Varians (S)?

2= n Y fi x? —(Zfixnz
- n(n-1)

, 26 (411 16,5)-(999)?
26 (26-1)
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~ 1069029 - 998001
- 2(25)

2

71028

650

2

S% = 109,27

f) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =,/109,27
S =10/45

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas

Eksperimen
Nilai Batas 7 é:tzi Luas = Frekuensi
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
1) (2) 3) 4) ) (6) (7)
19.5 -1.81 0.4649
20-25 0.0742 1.92 4
25.5 -1.23 0.3907
26 — 31 0.1453 3.77 3
31.5 -0.66 0.2454
32 -37 0.2135 5.55 6
37.5 -0.08 0.0319
38 -43 0.1525 3.96 3
43.5 0.48 0.1844
44 — 49 0.1687 4.38 5
49.5 1.05 0.3531
50 -55 0.0953 2.47 5
55.5 1.63 0.4484
Jumlah - - - - - 26.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data di MTsS Al-Manar (Tahun 2016)
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Menghitung Z — Score:

X% _
Z —Score = R dengan X = 38,42 dan S= 10,45

_19,5-38,42
~ 10,45

18,92
"~ 10,45

=-1,81
Oi-Ei)’
Data di atas dapat diperoleh: x? =2§-‘ZZM

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

2

2 2 2 2 2 2
4-1,92)° (3-3,77) (6-5,55) (3-3,96 5-438)"  (5-2,47
:(,)+(,)+(,)+(,)+(,)+(,)
1,92 3,77 5,55 3,96 438 2,47

43264 | 0,5929 | 02025 09216 _ 03844 64009
+ + + + +
192 377 555 396 438 247

2 =

X

x? =2,25+0,15+ 0,03 + 0,23 + 0,08 + 2,59

x? =5,33

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa pengujian dilakukan
pada taraf signifikan 95% dengan « = 0,05 dan banyak kelas K =6, dk = K-1 =6

— 1 =5, maka X% ;qpe; = %095 diperoleh 11,07. Dari hasil penelitian didapat

x% = 533 dan ini lebih kecil dari 11,07 atau yhung < ’wbe. Maka dapat

disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas eksperimen

berdistribusi normal.
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d. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=100-55
=45
b) Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+ (3,3) log 26
= 5,67 (diambil k = 6)
c) Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) = —Banyak Colas

= 7,5 (diambil p = 8)

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Siswa Kelas Eksperimen

Nilali Fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2
) ) 3) (4) (5) (6)

55 -62 6 58.5 3422.25 351 20533.5
63-70 7 66.5 4422.25 465.5 30955.75
71-78 5 74.5 5550.25 372.5 27751.25
79 - 86 4 82.5 6806.25 330 27225
87 -94 3 90.5 8190.25 271.5 24570.75
95-102 1 98.5 9702.25 98.5 9702.25
Jumlah 26 - - 1889 140738.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Siswa (Tahun 2016)



d) Menentukan rata-rata mean

Zfixi
Xfi

x|

1889

26

I

X =172,65

Menentukan varians

nYhxt—(Tfixy)’
B n(n-1)

SZ

2
, _ 26 (140738,5) - (1889)

26 (26-1)

, 3659201 - 3568321

26 (25)
, _ 90880
"~ 650
S? = 139,81

Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S=,/139,81

S= 1182
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas

Eksperimen
Nilai Batas 7 é:tzss, Luas Fh Frekuensi
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
1) (2) 3 4) ®) (6) (7)
54.5 -1.53 0.437
55 - 62 0.1347 3.50 6
62.5 -0.85 0.3023
63 —-70 0.2309 6.00 7
70.5 -0.18 0.0714
71-78 0.1165 3.02 5
78.5 0.49 0.1879
79 - 86 0.1911 4.96 4
86.5 1.17 0.379
87 —94 0.0881 2.29 3
94.5 1.84 0.4671
95-102 0.027 0.70 1
102.5 2.52 0.4941
Jumlah - - - - - 26,00

Sumber: Hasil Pengolahan Data di MTsS Al-Manar (Tahun 2016)

Menghitung Z — Score:

X;- _
Z —Score = IT dengan X = 72,65 dan S= 11,82

_ 54,5-72,65
11,82

_—18,15
© 11,82

=-1,53
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2
(Oi-Ei)
Ei

Data di atas dapat diperoleh: x? = 2{(—1

=

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

2 2 2 2 2 2
, _ (6-3,50) +(7-6,00) +(5-3,02) +(4-4,96) . (3-2,29) +(1-0,70)
3,50 6,00 3,02 4,96 2,29 0,70

6,25 1 3,9204 . 0,9216 , 0,5041 , 0,09
2 — 5 > > -
=350 500 302 | 496 ' 229 0.70

X

x?=178+0,16 +1,29+0,18 + 0,22 + 0,12

x? =375

Daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa pengujian dilakukan pada
taraf signifikan 95% dengan « = 0,05 dan banyak kelas K =6, dk=K-1=6-1=
5, maka X2 ;4pe; = %(0.95)5) diperoleh 11,07. Dari hasil penelitian didapat x? =

3,69 dan ini lebih kecil dari 11,07 atau y’hitung < xtapel. Maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi

normal.

e. Perhitungan Uji Homogenitas Varians

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.
1. Homogenitas Varians Pre-test

Berdasarkan hasil nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (x) = 37,73 dan S*= 87,06 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk

kelas eksperimen (¥) = 38,42 dan S* = 109,27. Hipotesis yang akan diuji pada
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taraf signifikan a =0,05, yaitu: terima Ho jika Fhiung < Frabel dan Tolak Hy jika
Fhitung > Frabel. Ho menyatakan variansi homogen dan H, menyatakan variansi tidak
homogen.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

"~ Varian terkecil

_ 109,27
87,06

=125
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F a(n, —1,n, -1) =F(0,05) (26 - 1, 26— 1)
= F (0,05) (25, 25)
=196
Berdasarkan hipotesis awal terima Hp jika Fnitung < Frapet dan Tolak Ho jika Fhiwng >
Fravel, ternyata Fhiung < Fraper atau 1,25 < 1,96 maka terima Ho, yaitu terdapat
kesamaan varians terhadap kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-test siswa kelas
kontrol dan data hasil pre-test siswa kelas eksperimen adalah homogen.
2. Homogenitas Varians Post-test
Berdasarkan hasil nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh ¥ = 52,73 dan S = 98,58 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen ¥ = 72,65 dan S = 139,81. Hipotesis yang akan diuji pada

taraf signifikan a =0,05, yaitu: terima Ho jika Fnitng < Franel dan Tolak Hy jika
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Fhitung > Frabel. Ho menyatakan variansi homogen dan H, menyatakan variansi tidak
homogen.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

Varian terkecil

139,81
"~ 98,58

=1,41
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F a(n, -1,n,-1) =F (0,05) (26 — 1, 26 — 1)
=F (0,05) (25, 25)
=1,96
Berdasarkan hipotesis awal terima Hy jika Fniwng < Franer dan Tolak Ho jika
Fhitung > Fravel, ternyata Fhitung < Fraper atau 1,41 < 1,96 maka terima Ho, yaitu
terdapat kesamaan varians terhadap kemampuan akhir siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil post-
test siswa kelas kontrol dan data hasil post-test siswa kelas eksperimen adalah

homogen.
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f.  Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho : 11 = Y2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui
model kooperatif tipe STAD lebih rendah atau sama dengan tingkat
hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model
kooperatif tipe STAD

Ha @ H1> M2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui
model kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada tingkat hasil
belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model kooperatif
tipe STAD

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (x) 72,65 52,73

2 Varian tes akhir (S?) 139,81 98,58

3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,82 9,92

4 Uji normalitas data (y?) 3,75 3,69

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh

data post-test untuk kelas kontrol ¥ = 52,73 ; S = 9,92 dan S%= 98,58. Sedangkan
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untuk kelas eksperimen ¥ = 72,65 ; S = 11,82 ; dan S* = 139,81. Untuk

menghitung nilai deviasi gabungan kedua sampel maka diperoleh:

nl _1)812 + (nz _1)822
(n,+n,)-2

oo

g (26-1)98,58 + (26-1)139,81
B (26+26)-2

2 (25)98,58 + (25)139,81
- 50

2 2464,5 +3495,25
50

2 5959,75
50

$?=119,195

S =/119,195
S =1091

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 10,91 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:

XX,
oL L

n; np
72,65 -52,73

26V
19,92

10,91 /0,07
19,92

~ (10,91) (0,26)
19,92

T 283

~7,03

t:

10,91
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thitung = 7,03. Kemudian dicari tiapel dengan (dk) = (n; + n—2), dk =
(26+26-2) = 50 pada taraf signifikan o =0,05 maka dari tabel distribusi t di

peroleh nilai tpgs)s0) = 1,67. Karena t > tpe Yaitu 7,03 > 1,67 dengan

hitung
demikian H, diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

pada pembelajaran fluida statis kelas VIII MTsS Al-Manar.

3. Data Angket Respon Siswa

Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif tipe
STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida statis, yaitu:

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Siswa

Frekuensi (F) Persentase (%)

No Pernyataan
STS TS S SS STS TS S

SS

(1) (@) ® @ 6 6 O 6 0

1 Pembelajaran dengan
menggunakan model
kooperatif tipe STAD
dapat menambah
motivasi saya dalam
belajar

0 1 9 16 0 3,84 34,61

2 Saya tidak tertarik
mengikuti
pembelajaran 14 12 0 0 53,84 46,15 0
menggunakan model
kooperatif tipe STAD

3 Penggunaan  model
kooperatif tipe STAD
membuat saya lebih
mudah memahami 0 0 16 10 0 0 61,53
materi fluida statis

(10)

61,53

38,46
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1)

10

11

12

)
Model kooperatif tipe

STAD bukan
merupakan model
belajar yang efektif

Daya nalar dan
kemampuan  berpikir
saya lebih
berkembang saat
pembelajaran dengan
menggunakan model

kooperatif tipe STAD

Model kooperatif tipe
STAD membuat minat
belajar saya berkurang

Model kooperatif tipe
STAD dapat membuat
saya mampu bekerja
sendiri dalam belajar

Saya menyukai
pembelajaran
menggunakan model
kooperatif tipe STAD

Pembelajaran
menggunakan model
kooperatif tipe STAD
sangat menarik

Pembelajaran
menggunakan model
kooperatif tipe STAD
tidak menarik

Model kooperatif tipe
STAD merupakan
model  pembelajaran
yang baru bagi saya

Model kooperatif tipe
STAD meningkatkan
kemampuan  berfikir
saya

3)

11

10

(4)

20

14

15

(5)

15

13

18

13

14

18

(6)

10

11

()

23,07

42,30

11,5

38,46

3,84

(8)

76,92

7,69

53,80

19,23

11,53

57,69

3,84

9)

57,96

50

69,23

50

3,84

53,84

69,23

(10)

34,61

3,84

19,23

30,76

38,46

42,30

26,92
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1) () @ @ 6 6 O 6 0

13 Model kooperatif tipe
STAD tidak dapat
merangsang daya fikir
saya

15 10 1 0 57,69 38,46 3,84

14 Penggunaan  model
kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan
hasil belajar saya

0 3 15 8 0 11,53 57,69

15 Belajar dengan
menggunakan model
kooperatif tipe STAD
dapat membuat
wawasan pengetahuan
saya lebih terbuka

1 0 7 18 3,84 0 26,92

(10)

30,76

69,23

Jumlah 61 86 140 103 234,57 330,72 538,42

396,1

Rata-rata 406 573 933 6,86 15,63 22,04 35,89

26,40

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016)

Angket respon belajar siswa yang diisi 26 siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar siswa pada materi fluida statis kelas VIII-A MTsS Al-Manar, persentase
respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif tipe STAD dengan kriteria
sangat tidak setuju (STS) = 15,63%, tidak setuju (TS) = 22,04%, setuju (S) =
35,89% dan sangat setuju (SS) = 26,40%.

Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida
statis kelas VIII-A dengan persentase 62,29% yang menjawab setuju dan sangat
setuju dan 37,67% yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Respon
belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah proses pembelajaran selesai.

Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan, minat dan
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pendapat siswa mengenai penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar siswa. Ternyata penggunaan model ini pada materi fluida statis dapat
membuat siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belajar sehingga hasil

belajar siswa lebih meningkat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penggunaan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran fisika
dikelas VI1II-A sebagai kelas eksperimen tidak hanya sekedar pembelajaran biasa,
tetapi pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif dalam berdiskusi dengan
kelompoknya dan saling mengeluarkan kemampuan dalam berargumen. Dengan
demikian, hasil pengalaman siswa lebih berarti. Sementara pada kelas VIII-B
sebagai kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramah dengan latihan soal.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model kooperatif tipe
STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen yang diterapkan dengan
model kooperatif tipe STAD diperoleh rata-rata 72,65%, sedangkan untuk kelas
kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai
rata-rata post-test 52,73%.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji t, pada taraf
signifikan a = 0,95 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n,—2), dan digunakan
uji satu arah pada post-test, dimana kriterianya thiung > twanel,  di peroleh nilai
to9s)s6) = 1,67. Karena 7,03 > 1,67, dengan demikian H, diterima dan H, ditolak

pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi fluida statis
dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD kelas VIII tahun pelajaran

2015/2016. Hal ini ditunjukkan dalam grafik yang terdapat di gambar 4.1

80,00%

72,65%

70,00%

60,00%

50,00%

37,73% 38,42%

40,00%

m Kelas Kontrol

30,00% - u Kelas Eksperimen

Nilai rata-rata

20,00% -

10,00% -

0,00% -

pre-test post-test

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Hal ini
dikarenakan penyelesaian tugas dan pemecahan masalah dalam pembelajaran
secara kooperatif (kerjasama). Dengan berdiskusi dalam kelompok, setiap anggota
kelompok saling mengajari dan saling mendukung anggota kelompoknya untuk
memahami materi pelajaran.

Selama diskusi kelompok sering terjadi perbedaan pendapat, hal ini
membawa pengaruh yang positif bagi siswa. Karena dengan demikian mereka
harus membaca dan mempelajari materi pelajaran kembali sehingga mereka
mendapatkan pemahaman konsep yang lebih baik. Mereka terus belajar untuk

memahami konsep yang sebenarnya. Apabila siswa menghadapi masalah dalam
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pembelajaran, mereka berusaha menyelesaikan masalah tersebut dengan saling
bertukar pikiran dalam kelompok. Dengan semangat dan kerjasama dalam belajar,
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih bagus dibandingkan dengan hasil
belajar siswa kelas kontrol.

Penggunaan model kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Usler Simarmata pada tahun
2014 “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Di Kelas X SMA”.* Penggunaan
model kooperatif tipe STAD mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan sehingga materi yang
disampaikan menjadi lebih jelas. Kondisi yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran fisika tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan
penggunaan model kooperatife tipe STAD diperoleh bahwa sebagian besar siswa
setuju terhadap pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe STAD.
Setiap siswa mempunyai kemampuan dan keinginan yang berbeda-beda,
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam belajar sangat besar pengaruhnya oleh
respon siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan model
kooperatif tipe STAD pada materi fluida statis dapat diketahui persentase dengan

kriteria kriteria sangat tidak setuju (STS) = 15,63%, tidak setuju (TS) = 22,04%,

*2Usler Simarmata, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD..., h. 173.
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setuju (S) = 35,89% dan sangat setuju (SS) = 26,40%. Dari jumlah siswa 26
orang, jadi Kkriteria persentase tanggapan siswa yang setuju dan sangat setuju
adalah 62,29%.

Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah melihat hasil
belajar, daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapat bekerja sendiri pada materi
fluida statis yang diajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD
dapat dikatakan berhasil karena kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat

terpenuhi yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan model kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi fluida statis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan hasil pengujian statistik
yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara rata-
rata skor dengan hasil analisis uji-t dua sampel independen diperoleh skor
rata-rata post-test kelas eksperimen 72,65, lebih tinggi dari skor rata-rata
post-test pada kelas kontrol yaitu 52,73. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa thiwng 7,03 > twaper 1,67, untuk taraf signifikan 95% dan o = 0,05
sehingga H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran materi fluida
statis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas VI1II-A.

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan
model kooperatif tipe STAD pada materi fluida statis dapat diketahui
persentase tanggapan siswa yang menjawab setuju adalah 62,29%. Sehingga
respon siswa terhadap pembelajaran fluida statis dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD membuat siswa tertarik dan siswa lebih semangat

dalam belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.

62
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B. Saran

Hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1.

Guru bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan model kooperatif tipe
STAD pada proses pembelajaran fisika.

Mengingat model kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, peneliti menyarankan untuk diadakannya

penelitian lebih lanjut pada materi fisika yang lain.
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ampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MTsS Al-Manar
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Ajar : Fluida Statis
Kelas/Semester :VII2
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit
A. Kompetensi Inti
K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

K3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

K4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.
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Indikator

Memahami konsep tekanan

Menjelaskan tekanan hidrostatik

Menyebutkan bunyi hukum pascal

Menjelaskan manfaat hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari

Menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Menerapkan konsep hukum archimedes pada fenomena tenggelam, melayang dan
mengapung

Menjelaskan aplikasi hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari

. Tujuan Pembelajaran

Mampu memahami konsep tekanan

Mampu menjelaskan tekanan hidrostatik

Mampu menyebutkan bunyi hukum pascal

Mampu menjelaskan manfaat hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari
Mampu menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Mampu menerapkan konsep hukum archimedes pada fenomena tenggelam,
melayang dan mengapung

Mampu menjelaskan aplikasi hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari

Materi

a. Tekanan

Tekanan didefinisikan sebagai|{gaya|dibagi luas bidang tekan. Ketika seorang

pria berdiri di tanah yang berlumpur, berat badannya menyebabkan kakinya

terbenam ke dalam lumpur. Namun, jika ia berdiri di sebuah papan di atas tanah yang

berlumpur, papan tersebut akan sulit terbenam dalam lumpur. Pada kasus pertama,

seluruh berat badan pria itu menyebar pada kedua telapak kakinya yang menekan

tanah. Sedangkan pada ksus kedua, berat badan pria tersebut tersebar pada papan

yang luasnya jauh lebih besar dibandingkan dengan kasus pertama.


http://guru-ipa-pati.blogspot.com/2010/09/materi-gaya.html
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan adalah besarnya gaya tekan dan
luas bidang tekan. Secara matematis tekanan zat padat dapat di rumuskan sebagai
berikut ini:

L
A

P:

Keterangan: P = tekanan (N/m?)
F =gaya (N)
A = luas bidang (m?
Untuk memotong sebuah benda dengan menggunakan pisau, misalnya
daging, kita hanya memerlukan sedikit gaya. Hal ini disebabkan luas permukaan
ujung pisau sangat kecil, sehingga dengan gaya yang kecil pun, akan dihasilkan

tekanan yang besar yang dapat memotong daging.

b. Tekanan Zat Cair
1. Tekanan Hidrostatis
Tekanan hidrostatik adalah tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam
pada suatu kedalaman tertentu. Besarnya tekanan hidrostatis tergantung dari
ketinggian zat cair, massa jenis, dan percepatan gravitasi bumi.

P = pgh

Keterangan:

P = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis zat cair (kg/m°>)
g = percepatan gravitasi (m/s®)
h = kedalaman (m)

Sifat tekanan hidrostatis ada 2, yaitu; pertama, tekanan menyebar kesegala
arah; kedua, semakin dalam ke bawah fluida, semakin besar tekananya. Sifat tekanan
hidrostatis salah satunya dapat Kkita lihat pada penyelam. Untuk mencapai kedalaman
yang cukup besar, seorang penyelam memerlukan gaya yang lebih besar karena
tekanan hidrostatis yang menekan penyelam itu semakin besar pada tempat yang

lebih dalam.
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2. Hukum Pascal
Seorang ilmuwan dari Perancis, Blaise Pascal (1623-1662) telah
menyumbangkan sifat fluida statis yang kemudian dikenal sebagai hukum Pascal.
Bunyi Hukum Pascal sebagai berikut: “7Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam
suatu ruang (wadah) tertutup diteruskan kesegala arah dengan sama besar (sama
kuat)”. Penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari seperti pada mesin

hidrolik pengangkat mobil.

e > C “-\w
[ =
Keran . AE{‘T .
pemasukan Keran udara B a8
udara keluar
-3 — = | Permukaan
K K. : tanah
—— T ' r » acad
| sl=
l _'J Pengisap B
‘ l t Udara mampat ‘ '
Minyak
Minyak 3

Gambar: Mesin Hidrolik

Prinsip kerja mesin pengangkat mobil ini seperti yang kita lihat pada gambar
diatas, udara dengan tekanan tinggi masuk melalui keran K, udara ini dirapatkan
dalam tabung A. Tekanan udara yang tinggi diteruskan oleh minyak (Zat cair) ke
pengisap B, pada pengisap B dihasilkan gaya angkat yang besar, sehingga pengisap
ini mampu mengangkat mobil.

Prinsip Pascal secara kualitatif dinyatakan bahwa “Dengan memberikan gaya
kecil dapat dihasilkan gaya lebih besar pada pengisap besar”. Jika menekan pengisap
kecil (luas penampang = A;) dengan gaya F, tekanan yang dikerjakan adalah:

F
P, = A—i
Tekanan ini diteruskan melalui minyak (Zat cair) ke pengisap besar (luas
penampang = Ay), sesuai dengan hukum Pascal:
P, = P
hA_B
Ay Ay
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Sesuai dengan prinsip Pascal:

Keterangan :

F, = Gaya yang dihasilkan pada pengisap besar (N )
F; = Gaya yang dihasilkan pada pengisap kecil (N )
A, = Luas penampang pengisap besar ( m?)

A; = Luas penampang pengisap kecil ( m?)

3. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes menyatakan bahwa: “suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang
besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.
Menurut Hukum Archimedes, gaya ke atas (Faas) Sama dengan berat zat cair yang
dipindahkan. Maka:
FA=VXpXxg
Keterangan : F = gaya (N)
V = volum zat cair yang dipindahkan (m®)
p = massa zat cair (kg/m?)
g = gaya grafitasi (m/s?)
Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair akan mengalami tiga
kemungkinan:

1. Terapung, jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis zat cair

(Pbenda<Pzat cair)

2. Melayang, jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (Ppenda = Pzat

cair)

3. Tenggelam, jika massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis zat cair
(pbenda>pzat cair)
Aplikasi hukum archimedes dapat kita jumpai dalam berbagai peralatan,

misalnya hidrometer, kapal laut, kapal selam,dan balon udara.
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F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model : STAD (Student Team Achievement Division)
2. Metode : Praktikum dan diskusi kelompok

3. Pendekatan : Saintific

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media: - Alat dan bahan pembelajaran

- LKS
- Botol plastik, isolasi, air
2. Sumber Belajar: - Buku Fisika SMP

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Langkah 1 Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan
kelas.

e Guru bersama dengan siswa membaca doa
bersama sebelum pembelajaran di mulai.

e Guru memberikan soal pre- test kepada siswa. 15 menit

e Guru melakukan apersepsi dengan
menunjukkan sebuah fenomena yang timbul
karena tekanan dan hukum Pascal.

e Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
yang yang akan dipelajari.
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Langkah 2 Kegiatan Inti
Mengamati
e Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4
sampai 5 orang siswa secara heterogen, dan
menjelaskan kepada siswa bagaimana cara
membentuk kelompok belajar.
e Guru menjelaskan materi tekanan dan hukum
pascal dalam bentuk presentasi di depan kelas.
Menanya
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
tentang peristiwva tekanan dalam kehidupan
sehari-hari.
Langkah 3 Mengeksplorasi
e Guru membagikan LKS praktikum pada
masing-masing kelompok.
e Guru meminta masing-masing kelompok untuk
mengerjakan LKS dengan teman kelompok.
e Guru membimbing  kelompok-kelompok
belajar dalam mengerjakan LKS.
Langkah 4 Mengasosiasi
e Dalam kelompok, siswa menggali informasi
tentang tekanan dan hukum Pascal.
e Siswa berdiskusi tentang tekanan dan hukum
Pascal.
e Siswa menyimpulkan tentang materi tekanan
dan hukum Pascal.
Langkah 5 Mengkomunikasikan

e Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

e Guru menanggapi hasil presentasi untuk
memberi  penguatan  pemahaman  atau
mengklasifikasikan konsep.

55 menit
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Langkah 6 Konfirmasi

e Guru memberikan tanggapan dan masukan
terhadap hasil diskusi siswa.

e Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pelajaran.

Penutup

e Guru memberi refleksi pembelajaran tentang
tekanan dan hukum Pascal. 20 menit

e Siswa mendengarkan informasi pertemuan
selanjutnya.

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Langkah 1 Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan
kelas.

e Guru bersama dengan siswa membaca doa
bersama sebelum pembelajaran di mulai.

e Guru melakukan apersepsi dengan 15 menit
menunjukkan sebuah fenomena yang timbul
karena proses hukum Archimedes.

e Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran
yang yang akan dipelajari.

Langkah 2 Kegiatan Inti

Mengamati

e Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4
sampal 5 orang siswa secara heterogen, dan
menjelaskan kepada siswa bagaimana cara
membentuk kelompok belajar. .

55 menit

e Guru menjelaskan materi hukum Archimedes
dalam bentuk presentasi di depan kelas.

Menanya

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
tentang peristiwa Hukum Archimedes.
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Langkah 3 Mengeksplorasi

e Guru membagikan LKS pada masing-masing
kelompok.

e Guru meminta masing-masing kelompok untuk
anggota yang sudah  mengerti  dapat
menjelaskan pada anggota lain.

e Guru  membimbing  kelompok-kelompok
belajar dalam mengerjakan LKS.

Langkah 4 Mengasosiasi

e Dalam kelompok, siswa menggali informasi
tentang Hukum Archimedes.

e Siswa berdiskusi tentang Hukum Archimedes.

e Dengan fasilitasi guru, siswa merumuskan
persamaan Hukum Archimedes.

e Siswa menyimpulkan tentang materi Hukum
Archimedes.

Langkah 5 Mengkomunikasikan

e Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

e Guru menanggapi hasil presentasi untuk
memberi  penguatan  pemahaman  atau
mengklasifikasikan konsep.

e Guru memberi kuis pada seluruh siswa, pada
saat menjawab dilarang saling membantu.

Langkah 6 Konfirmasi

e Guru memberikan tanggapan dan masukan
terhadap hasil diskusi siswa.

e Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pelajaran.

Penutup

e Guru memberi refleksi pembelajaran tentang
Hukum Archimedes.

e Guru memberi post-test dan angket kepada
siswa.

20 menit
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Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian: Tes tertulis (pre-test dan post-test)

Instrumen Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar: Tes tertulis

Banda Aceh,
Peneliti,

Sri Purwasih
NIM. 251222821
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : MTsS Al-Manar

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Ajar : Fluida Statis

Kelas/Semester :VII2

Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

K3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

K4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.
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Indikator

Memahami konsep tekanan

Menjelaskan tekanan hidrostatik

Menyebutkan bunyi hukum pascal

Menjelaskan manfaat hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari

Menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Menerapkan konsep hukum archimedes pada fenomena tenggelam, melayang dan
mengapung

Menjelaskan aplikasi hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari

tujuan pembelajaran

Mampu memahami konsep tekanan

Mampu menjelaskan tekanan hidrostatik

Mampu menyebutkan bunyi hukum pascal

Mampu menjelaskan manfaat hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari
Mampu menyebutkan bunyi hukum Archimedes

Mampu menerapkan konsep hukum archimedes pada fenomena tenggelam,
melayang dan mengapung

Mampu menjelaskan aplikasi hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari

Materi
Tekanan

Tekanan didefinisikan sebagai|{gaya|dibagi luas bidang tekan. Ketika seorang

pria berdiri di tanah yang berlumpur, berat badannya menyebabkan kakinya

terbenam ke dalam lumpur. Namun, jika ia berdiri di sebuah papan di atas tanah yang

berlumpur, papan tersebut akan sulit terbenam dalam lumpur. Pada kasus pertama,

seluruh berat badan pria itu menyebar pada kedua telapak kakinya yang menekan

tanah. Sedangkan pada ksus kedua, berat badan pria tersebut tersebar pada papan

yang luasnya jauh lebih besar dibandingkan dengan kasus pertama.


http://guru-ipa-pati.blogspot.com/2010/09/materi-gaya.html
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan adalah besarnya gaya tekan dan
luas bidang tekan. Secara matematis tekanan zat padat dapat di rumuskan sebagai
berikut ini:

L
A

P:

Keterangan: P = tekanan (N/m?)
F =gaya (N)
A = luas bidang (m?
Untuk memotong sebuah benda dengan menggunakan pisau, misalnya
daging, kita hanya memerlukan sedikit gaya. Hal ini disebabkan luas permukaan
ujung pisau sangat kecil, sehingga dengan gaya yang kecil pun, akan dihasilkan

tekanan yang besar yang dapat memotong daging.

c. Tekanan Zat Cair
1. Tekanan Hidrostatis
Tekanan hidrostatik adalah tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam
pada suatu kedalaman tertentu. Besarnya tekanan hidrostatis tergantung dari
ketinggian zat cair, massa jenis, dan percepatan gravitasi bumi.

P = pgh

Keterangan:

P = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis zat cair (kg/m°>)
g = percepatan gravitasi (m/s®)
h = kedalaman (m)

Sifat tekanan hidrostatis ada 2, yaitu; pertama, tekanan menyebar kesegala
arah; kedua, semakin dalam ke bawah fluida, semakin besar tekananya. Sifat tekanan
hidrostatis salah satunya dapat Kkita lihat pada penyelam. Untuk mencapai kedalaman
yang cukup besar, seorang penyelam memerlukan gaya yang lebih besar karena
tekanan hidrostatis yang menekan penyelam itu semakin besar pada tempat yang

lebih dalam.
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2. Hukum Pascal
Bunyi Hukum Pascal sebagai berikut: “Tekanan yang diberikan pada zat cair
dalam suatu ruang (wadah) tertutup diteruskan kesegala arah dengan sama besar
(sama kuat)”. Penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari seperti pada

mesin hidrolik pengangkat mobil.

[ - LD
Keran . %'
pemasukan Keran udara -t a1
udara keluar |
iy — = | Permukaan
K [ K. 1 tanah
- | i
‘ -
L —j Pengisap B
. 1 t Udara mampat ‘
Minyak
Minyak A

Gambar: Mesin Hidrolik

Prinsip kerja mesin pengangkat mobil ini seperti yang kita lihat pada gambar
diatas, udara dengan tekanan tinggi masuk melalui keran K, udara ini dirapatkan
dalam tabung A. Tekanan udara yang tinggi diteruskan oleh minyak (Zat cair) ke
pengisap B, pada pengisap B dihasilkan gaya angkat yang besar, sehingga pengisap
ini mampu mengangkat mobil.

Prinsip Pascal secara kualitatif dinyatakan bahwa “Dengan memberikan gaya
kecil dapat dihasilkan gaya lebih besar pada pengisap besar”. Jika menekan pengisap

kecil (luas penampang = A;) dengan gaya F, tekanan yang dikerjakan adalah:
F
P, = A_i
Tekanan ini diteruskan melalui minyak (Zat cair) ke pengisap besar (luas
penampang = A,), sesuai dengan Hukum Pascal,
P, = P
E_FR
A1 A
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Sesuai dengan prinsip Pascal:

A,
F,= —xF,
27 A,

Keterangan : F, = Gaya yang dihasilkan pada pengisap besar ( N )
F1 = Gaya yang dihasilkan pada pengisap kecil ( N )
A, = Luas penampang pengisap besar ( m2)

A; = Luas penampang pengisap kecil ( m?)

3. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes menyatakan bahwa: “suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang
besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.
Menurut Hukum Archimedes, gaya ke atas (Faas) Sama dengan berat zat cair yang
dipindahkan. Maka:
FA=VXpXxg
Keterangan : V = volum zat cair yang dipindahkan (m®)
p = massa zat cair (kg/m®)
g = gaya grafitasi (m/s?)
Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair akan mengalami tiga
kemungkinan:

4. Terapung, jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis zat cair

(pbenda<pzat cair)
5. Melayang, jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (Ppenda = Pzat

cair)

6. Tenggelam, jika massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis zat cair

(Pbenda>Pzat cair)

Aplikasi hukum archimedes dapat kita jumpai dalam berbagai peralatan,

misalnya hidrometer, kapal laut, kapal selam,dan balon udara.
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F. Model dan Metode Pembelajaran

4. Model : Pembelajaran konvensional
5. Metode : Ceramah dan tanya jawab
6. Pendekatan : Saintific

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
3. Media : Alat tulis
4. Sumber Belajar : Buku Fisika SMP

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Langkah 1 Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan
kelas.

e Guru bersama dengan siswa membaca doa
bersama sebelum pembelajaran di mulai.

e Guru memberikan soal pre- test kepada siswa. 15 menit

e Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan
sebuah fenomena yang timbul karena proses
tekanan dan hukum Pascal.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
yang akan dipelajari.

Langkah 2 Kegiatan Inti

Mengamati
Guru menjelaskan materi tekanan dan hukum

Pascal secara langsung.

Menanya .
55 menit
Guru menanyakan tentang peristiwa tekanan

dan hukum Pascal kepada siswa.

Langkah 3 Mengeksplorasi
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang materi tekanan dan hukum Pascal.




89

Langkah 4 Mengasosiasi

Melalui tanya jawab siswa dapat menganalisis
tekanan dan hukum Pascal dalam kehidupan
sehari-hari.

Langkah 5 Mengkomunikasikan

Siswa menyebutkan peristiwa tekanan dan
hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah 6 Konfirmasi

e Guru bertanya tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.

e Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman, memberikan
penguatan dan kesimpulan.

Penutup

e Guru mengarahkan siswa untuk membuat 20 menit
rangkuman pelajaran.

e Guru mengakhiri kelas dengan salam.

Pertemuan 2

Langkah 1 Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan
kelas.

e Guru bersama dengan siswa membaca doa
bersama sebelum pembelajaran di mulai.

e Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan
sebuah fenomena yang timbul karena proses
hukum Archimedes.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
yang akan dipelajari.

15 menit
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Langkah 2 Kegiatan Inti

Mengamati
Guru menjelaskan materi hukum Archimedes
secara langsung.

Menanya
Guru menanyakan tentang peristiwa hukum
Archimedes kepada siswa.

Langkah 3 Mengeksplorasi
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang materi hukum Archimedes.

Langkah 4 Mengasosiasi
Melalui tanya jawab siswa dapat menganalisis 55 menit
hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari.

Langkah 5 Mengkomunikasikan
Siswa  menyebutkan  peristiwa  hukum
Archimedes dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah 6 Konfirmasi

e Guru bertanya tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.

e Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman, memberikan
penguatan dan kesimpulan.

Penutup

e Guru mengarahkan siswa untuk membuat
rangkuman pelajaran. 20 menit

Guru memberikan post-test kepada siswa.
Guru mengakhiri kelas dengan salam.
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Penilaian Hasil Belajar
Teknik penilaian: Tes tertulis (pre-test dan post-test)

Instrumen Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar: Tes tertulis

Banda Aceh,
Peneliti,

Sri Purwasih
NIM. 251222821
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Lampiran 6

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kelompok
Nama Kelompok

arONOE

A. Tujuan
Untuk membuktikan pengaruh tekanan air pada alat hidrostatik sederhana.

B. Alat dan Bahan
1. Botol yang sudah diberi 3 lubang yang berbeda
2. Air

3. Isolasi

C. Materi
Tekanan hidrostatik adalah tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam
pada suatu kedalaman tertentu. Besarnya tekanan hidrostatis tergantung dari
ketinggian zat cair, massa jenis, dan percepatan gravitasi bumi.
P =pgh
Keterangan:
P = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis zat cair (kg/m®)
g = percepatan gravitasi (m/s®)
h = kedalaman (m)
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Langkah-langkah yang dilakukan siswa

Siswa diminta untuk memahami LKS yang diberikan guru.

Siswa bersama anggota kelompok menjawab pertanyaan yang ada pada LKS.
Siswa yang sudah mengerti, dapat menjelaskan pada anggota kelompoknya yang
belum mengerti.

Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Prosedur Kerja

rrrrrrrr

Sediakan alat dan bahan yang dibutuhkan.

Pada botol plastik yang sudah diberi lubang, tutup semua lubang dengan isolasi.
Isi botol dengar air.

Buka isolasi secara bersamaan.

Amati air yang keluar dari masing-masing lubang.

Pertanyaan
Berdasarkan prosedur kerja yang sudah dilakukan, bagaimanakah jarak pancaran
air yang keluar dari setiap lubang?

Buatlah kesimpulan dari prosedur kerja tersebut!
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kelompok
Nama Kelompok

arONOE

G. Tujuan

Memahami hukum archimedes.

H. Materi
Hukum Archimedes menyatakan bahwa: “suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang
besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.
Menurut Hukum Archimedes, gaya ke atas (Faas) Sama dengan berat zat cair yang
dipindahkan. Maka:
FA=VXpXxg
Keterangan : F =gaya (N)
V = volum zat cair yang dipindahkan (m®)
p = massa zat cair (kg/m?)
g = gaya grafitasi (m/s®)
Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair akan mengalami tiga
kemungkinan, yaitu:

7. Terapung, jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis zat cair

(pbenda<pzat cair)

8. Melayang, jika massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair (Ppenda = Pzat

cair)

9. Tenggelam, jika massa jenis benda lebih besar dari pada massa jenis zat cair

(pbenda>pzat cair)
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Langkah-langkah yang dilakukan siswa
. Siswa diminta untuk memahami LKS yang diberikan guru.
. Siswa bersama anggota kelompok menjawab pertanyaan yang ada pada LKS.

. Siswa yang sudah mengerti, dapat menjelaskan pada anggota kelompoknya yang
belum mengerti.

. Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Pertanyaan

. Jelaskan peristiwa yang terjadi pada gambar di atas!

. Sebuah benda bervolume 15m3 dimasukkan kedalam minyak yang massa
jenisnya 7500 kg/m®. Jika benda tersebut tercelup seluruhnya kedalam minyak,
maka besarnya gaya tekan keatas yang diterima oleh benda adalah...
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Lampiran 8

SOAL PRE-TEST
Nama Siswa
Kelas

Hari/ Tanggal

A. Berilah tanda silang gX) dan Qilihlah salah satu '|awaban yang Qaling tegat!

1. Definisi dari tekanan yang tepat dibawah ini adalah...
a. Tekanan tidak dipengaruhi oleh gaya dan luas bidang
b. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas bidang tekan
c. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dibagi dengan luas bidang tekan
d. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas bidang tekan dan

gravitasi
2. Satuan tekanan dalam zat cair adalah...
a. N/m? c. Kg/m®
b. N.m d. Kg.m

3. Tekanan hidrostatik adalah...
a. Tekanan yang diakibatkan oleh udara
b. Tekanan yang diakibatkan oleh benda padat
c. Besarnya gaya yang bekerja pada luas permukaan suatu bidang
d. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam pada suatu kedalaman
tertentu
4. Sebuah tabung diisi penuh dengan air. Jika tabung diberi 3 lubang, gambar yang
benar adalah...

l AN

5. Seekor ikan yang sedang berenang pada kedalaman 10 meter dari permukaan
sungai (massa jenis air = 1000 kg/mg), maka tekanan hidrostatisnya adalah...
a. 100.000 N/m? c. 1000 N/m?
b. 10.000 N/m d. 10 N/m?

A

e




10.

11.

12.

13.
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Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam suatu ruang (wadah) tertutup
diteruskan kesegala arah dengan sama besar, merupakan bunyi dari hukum...

a. Archimedes c. Pascal

b. Boyle d. Newton

Blaise Pascal adalah seorang ilmuan yang telah mengemukakan hukum...
a. Pascal c. Pascal

b. Newton d. Bernouli

Manfaat hukum pascal adalah...

a. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh gaya besar

b. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh gaya kecil

c. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh tekanan besar

d. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh tekanan kecil

Sebuah dongkrak hidrolik dengan luas penampang kecil A; = 0,05 m2 dan luas
penampang besar A, = 0,5 m2, bila ditekan dengan gaya sebesar 250 N. Berapa
gaya yang dihasilkan pengisap besar...

a. 25N c. 2500 N

b. 250 N d. 25.000 N

Tekanan hidrolik pada dasar bejana dapat diperkecil dengan cara...

a. Memperluas luas dasar bejana

b. Memperkecil luas dasar bejana

c. Menambah tinggi zat cair dalam bejana

d. Memperbesar massa jenis zat cair dalam bejana

Alat yang bekerja berdasarkan prinsip pascal adalah sebagai berikut:

(1) Dongkrak hidrolik

(2) Rem hidrolik

(3) Balon udara

(4) Kapal selam

Pernyataan yang benar adalah...

a. (1), (2), daan (3) c. (3)dan (4)

b. (1) dan (2) d. (1), (2), (3),dan (4)

Ketika sebuah benda seluruhnya atau sebagian dimasukkan ke dalam zat cair,
cairan akan memberikan gaya ke atas pada benda setara dengan berat cairan yang
dipindahkan benda. Pernyataan ini merupakan bunyi hukum...

a. Archimedes c. Pascal

b. Boyle d. Newton

Jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis air, maka benda tersebut
akan...

a. Melayang c. Berat

b. Mengapung d. Tenggelam
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14. Perhatikan gambar berikut!
B

1 2 3 4

Empat bola yang massa jenisnya sama dimasukkan dalam zat cair yang massa
jenisnya berbeda. Zat cair yang massa jenisnya paling kecil adalah nomor...
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4

15. Sebuah benda bervolume 10m3 dimasukkan kedalam minyak yang massa
jenisnya 800 kg/m®. Jika benda tersebut tercelup seluruhnya kedalam minyak,
maka besarnya gaya tekan keatas yang diterima oleh benda adalah...

a. 60.000 N c. 90.000 N
b.70.000 N d. 80.000 N
16. Pernyataan dibawah ini yang tepat adalah...
a. Melayang (pj, < py) c. Mengapung (pp = py)
b. Tenggelam (p,, > py) d. Mengapung (pp > py)
17. Di bawah ini benda yang dapat mengapung di dalam air tawar yaitu...
a. Besi dan batu c. Gabus dan kayu
b. Gabus dan batu d. Kapal selam dan besi

18. Kapal laut yang terbuat dari besi dan baja dapat mengapung di atas permukaan
air laut karena...
a. Tidak ada gaya gravitasi laut
b. Massa jenis besi lebih kecil daripada massa jenis air laut
c. Massa jenis kapal sama dengan massa jenis air laut
d. Berat seluruh kapal diseimbangkan dengan badan kapal yang terdesak air dan
gaya tekan ke atas
19. Dibawah ini merupakan contoh hukum archimedes, kecuali. ..
a. Kapal laut
b. Telur yang dicelupkan dalam air
c. Tekanan pada lantai
d. Kapal selam
20. Alat yang bekerja berdasarkan hukum archimedes adalah...
1. Balon udara
2. Kapal laut
3. Kapal terbang
4. Hidrometer
Pernyataan yang benar adalah nomor...
a. 1,2dan 3 c. 1,3dan4
b. 1,2dan 4 d. 2,3dan4
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Lampiran 9

SOAL POST-TEST

Nama Siswa

Kelas

Hari/ Tanggal

B. Berilah tanda silang gX) dan Qilihlah salah satu '|awaban yang Qaling tegat!

1.

Dibawah ini merupakan contoh hukum archimedes, kecuali...

a. Kapal laut

b. Telur yang dicelupkan dalam air

c. Tekanan pada lantai

d. Kapal selam

Kapal selam kapal laut yang terbuat dari besi dan baja dapat mengapung di atas

permukaan air laut karena...

a. Tidak ada gaya gravitasi laut

b. Massa jenis besi lebih kecil daripada massa jenis air laut

c. Massa jenis kapal sama dengan massa jenis air laut

d. Berat seluruh kapal diseimbangkan dengan badan kapal yang terdesak air dan
gaya tekan ke atas

Perhatikan gambar berikut!

1 2 3 4
Empat bola yang massa jenisnya sama dimasukkan dalam zat cair yang massa

jenisnya berbeda. Zat cair yang massa jenisnya paling kecil adalah nomor...

a. 1 c. 3

b. 2 d. 4

Sebuah benda bervolume 10m3 dimasukkan kedalam minyak yang massa
jenisnya 800 kg/m>. Jika benda tersebut tercelup seluruhnya kedalam minyak,
maka besarnya gaya tekan keatas yang diterima oleh benda adalah...

c. 60.000 N c. 90.000 N

d. 70.000 N d. 80.000 N

Seekor ikan yang sedang berenang pada kedalaman 10 meter dari permukaan
sungai (massa jenis air = 1000 kg/m3), maka tekanan hidrostatisnya adalah...

a. 100.000 N/m? c. 1000 N/m?

b. 10.000 N/m d. 10 N/m?




10.

11.

12.

13.

14.

100

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam suatu ruang (wadah) tertutup
diteruskan kesegala arah dengan sama besar, merupakan bunyi dari hukum...

a. Archimedes c. Pascal

b. Boyle d. Newton

Satuan tekanan dalam zat cair adalah...

a. N/m? c. Kg/m®

b. N.m d. Kg.m

Pernyataan dibawabh ini yang tepat adalah...

a. Melayang (pp, < py) c. Mengapung (pp = py)
b. Tenggelam (o, > py) d. Mengapung (pp > py)
Blaise Pascal adalah seorang ilmuan yang telah mengemukakan hukum...
c. Pascal c. Pascal

d. Newton d. Bernouli

Tekanan hidrolik pada dasar bejana dapat diperkecil dengan cara...

a. Memperluas luas dasar bejana

b. Memperkecil luas dasar bejana

c. Menambah tinggi zat cair dalam bejana

d. Memperbesar massa jenis zat cair dalam bejana

Ketika sebuah benda seluruhnya atau sebagian dimasukkan ke dalam zat cair,

cairan akan memberikan gaya ke atas pada benda setara dengan berat cairan yang

dipindahkan benda. Pernyataan ini merupakan bunyi hukum...

c. Archimedes c. Pascal

d. Boyle d. Newton

Jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis air, maka benda tersebut

akan...

a. Melayang c. Berat

b. Mengapung d. Tenggelam

Manfaat hukum pascal adalah...

a. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh gaya besar

b. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh gaya kecil

c. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh tekanan besar

d. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh tekanan kecil

Definisi dari tekanan yang tepat dibawah ini adalah...

a. Tekanan tidak dipengaruhi oleh gaya dan luas bidang

b. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas bidang tekan

c. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dibagi dengan luas bidang tekan

d. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas bidang tekan dan
gravitasi



15.

16.

17.

18.

19.

101

Di bawah ini benda yang dapat mengapung di dalam air tawar yaitu...

c. Besi dan batu c. Gabus dan kayu

d. Gabus dan batu d. Kapal selam dan besi

Alat yang bekerja berdasarkan prinsip pascal adalah sebagai berikut:

(5) Dongkrak hidrolik

(6) Rem hidrolik

(7) Balon udara

(8) Kapal selam

Pernyataan yang benar adalah...

c. (1), (2), daan (3) c. (3)dan (4)

d. (1) dan (2) d. (1), (2), (3),dan (4)

Sebuah dongkrak hidrolik dengan luas penampang kecil A; = 0,05 m2 dan luas

penampang besar A, = 0,5 m?, bila ditekan dengan gaya sebesar 250 N. Berapa

gaya yang dihasilkan pengisap besar...

c. 25N c. 2.500 N

d. 250 N d. 25.000 N

Tekanan hidrostatik adalah...

a. Tekanan yang diakibatkan oleh udara

b. Tekanan yang diakibatkan oleh benda padat

c. Besarnya gaya yang bekerja pada luas permukaan suatu bidang

d. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam pada suatu kedalaman
tertentu

Sebuah tabung diisi penuh dengan air. Jika tabung diberi 3 lubang, gambar yang

benar adalah...

N

n

e

20. Alat yang bekerja berdasarkan hukum archimedes adalah...

a. Balon udara

b. Kapal laut

c. Kapal terbang

d. Hidrometer

Pernyataan yang benar adalah nomor...

a. 1,2dan3 c. 1,3dan4
b. 1,2dan 4 d. 2,3dan4



Lampiran 10
KISI-KISI SOAL FISIKA TENTANG FLUIDA STATIS

No Indikator Soal Kunci Aspek Kognitif Keterangan
Jawaban 1 G C Ca Ce Cs
Definisi dari tekanan yang tepat dibawah ini adalah... C v
1

a. Tekanan tidak dipengaruhi oleh gaya dan luas bidang

b. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas
bidang tekan

c. Tekanan didefinisikan sebagai gaya dibagi dengan luas
bidang tekan

d. tekanan didefinisikan sebagai gaya dikali dengan luas

bidang tekan dan gravitasi

Satuan tekanan dalam zat cair adalah... A v
21 4 Nm? c. Kg/m®
b. N.m d. Kg.m
Tekanan hidrostatik adalah... D v
3

a. Tekanan yang diakibatkan oleh udara
b. Tekanan yang diakibatkan oleh benda padat

c. Besarnya gaya yang bekerja pada luas permukaan suatu

bidang
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d. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam pada

suatu kedalaman tertentu

Sebuah tabung diisi penuh dengan air. Jika tabung diberi 3
lubang, gambar yang benar adalah...

a.

d
i I

& //////

Seekor ikan yang sedang berenang pada kedalaman 10 meter
dari permukaan sungai (massa jenis air = 1000 kg/m®, maka
tekanan hidrostatisnya adalah...

a. 100.000 N/m® ¢. 1000 N/m?

b. 10.000 N/m d. 10 N/m?

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam suatu ruang
(wadah) tertutup diteruskan kesegala arah dengan sama besar,
merupakan bunyi dari hukum...

a. Archimedes c. Pascal

b. Boyle d. Newton
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Blaise Pascal adalah seorang ilmuan yang telah mengemukakan
hukum...

a. Pascal c. Archimedes

b. Newton d. Bernouli

Manfaat hukum pascal adalah...
a. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh gaya besar
b. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh gaya kecil
c. Menggunakan gaya kecil untuk memperoleh tekanan besar

d. Menggunakan gaya besar untuk memperoleh tekanan kecil

Sebuah dongkrak hidrolik dengan luas penampang kecil A; =
0,05 m2 dan luas penampang besar A, = 0,5 m?, bila ditekan
dengan gaya sebesar 250 N. Berapa gaya yang dihasilkan
pengisap besar...

a. 25N c. 2.500 N

b. 250 N d. 25.000 N

10

Tekanan hidrolik pada dasar bejana dapat diperkecil dengan
cara...
a. Memperluas luas dasar bejana

b. Memperkecil luas dasar bejana
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c. Menambah tinggi zat cair dalam bejana

d. Memperbesar massa jenis zat cair dalam bejana

11

Alat yang bekerja berdasarkan prinsip pascal adalah sebagai
berikut:

(1) Dongkrak hidrolik

(2) Rem hidrolik

(3) Balon udara

(4) Kapal selam

Pernyataan yang benar adalah...

a. (1), (2), daan (3) c. (3)dan (4)

b. (1) dan (2) d. (1), (2), (3),dan (4)

12

Ketika sebuah benda seluruhnya atau sebagian dimasukkan ke
dalam zat cair, cairan akan memberikan gaya ke atas pada
benda setara dengan berat cairan yang dipindahkan benda.
Pernyataan ini merupakan bunyi hukum...

a. Archimedes c. Pascal

b. Boyle d. Newton
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13

Jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis air,
maka benda tersebut akan...
a. Melayang c. Berat

b. Mengapung d. Tenggelam

14

Perhatikan gambar berikut!

P W - R - T

1 2 3

Empat bola yang massa jenisnya sama dimasukkan dalam zat

cair yang massa jenisnya berbeda. Zat cair yang massa jenisnya
paling kecil adalah nomor...

a. 1 c. 3

b. 2 d. 4
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15

Sebuah benda bervolume 10m3 dimasukkan kedalam minyak
yang massa jenisnya 800 kg/m®. Jika benda tersebut tercelup
seluruhnya kedalam minyak, maka besarnya gaya tekan keatas
yang diterima oleh benda adalah...

a. 60.000 N c. 90.000 N
b. 70.000 N d. 80.000 N

16

Pernyataan dibawabh ini yang tepat adalah...
a. Melayang (pp, < py) ¢. Mengapung (pp = py)
b. Tenggelam (p, > ps)  d. Mengapung (p, > py)

17

Di bawah ini benda yang dapat mengapung di dalam air tawar
yaitu...

a. Besi dan batu c. Gabus dan kayu

b. Gabus dan batu d. Kapal selam dan besi
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18

Kapal laut yang terbuat dari besi dan baja dapat mengapung di
atas permukaan air laut karena...
a. Tidak ada gaya gravitasi laut

b. Massa jenis besi lebih kecil daripada massa jenis air laut

()

. Massa jenis kapal sama dengan massa jenis air laut

o

. Berat seluruh kapal diseimbangkan dengan badan kapal

yang terdesak air dan gaya tekan ke atas

19

Dibawah ini merupakan contoh hukum archimedes, kecuali...
a. Kapal laut
b. Telur yang dicelupkan dalam air
C. Tekanan pada lantai

d. Kapal selam

20

Alat yang bekerja berdasarkan hukum archimedes adalah:

1. Balon udara
2. Kapal laut
3. Kapal terbang
4. Hidrometer
Pernyataan yang benar adalah nomor...
a. 1,2dan3 c. 1,3dan4

b. 1,2dan 4 d. 2,3dan4




Lampiran 11

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE (STAD)
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI FLUIDA STATIS
KELAS VIII MTsS AL-MANAR

Nama

Kelas/Semester

Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Fluida Statis
A. Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (V) pada kertas jawaban yang sesuai dengan
pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika Anda.

Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS
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B. Pernyataan Angket
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Keterangan pilihan

No Pernyataan respon
STS| TS| S | SS

1 | Pembelajaran  dengan  menggunakan  model
kooperatif tipe STAD dapat menambah motivasi
saya dalam belajar

2 | Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD

3 | Penggunaan model kooperatif tipe STAD membuat
saya lebih mudah memahami materi fluida statis

4 | Model kooperatif tipe STAD bukan merupakan
model belajar yang efektif

5 | Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD

6 | Model kooperatif tipe STAD membuat minat belajar
saya berkurang

7 | Model kooperatif tipe STAD dapat membuat saya
mampu bekerja sendiri dalam belajar

8 | Saya menyukai pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe STAD

9 | Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
STAD sangat menarik

10 | Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
STAD tidak menarik

11 | Model kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran yang baru bagi saya

12 | Model kooperatif tipe STAD meningkatkan
kemampuan berfikir saya

13 | Model kooperatif tipe STAD tidak dapat
merangsang daya fikir saya

14 | Penggunaan model kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar saya

15 | Belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe

STAD dapat membuat wawasan pengetahuan saya
lebih terbuka




Lampiran 12
FOTO PENELITIAN

1. Kelas Eksperimen

i

Peneliti sedang membagikan soal pre-test kepada siswa

A YT
LRI . o

Peneliti sedang menjelaskan materi fluida statis dan tugas siswa
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3 : o . . - ‘,.' %
TN w1/ 2L

Siswa seda‘né"mnamati perobaa pada LKS

Siswa mempresentasikan hasil dari LKS
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Peneliti sedang membagikan soal post-test kepada siswa

2. Kelas Kontrol

-

:;e} £ .

’ P, o Y e B SN S 2
Peneliti sedang membagikan soal pre-test kepada siswa
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Peneliti sedang menjelaskan materi fluida statis kepada Siswa

R

Peneliti sedang membagikan soal post-test kepada siswa



LEMBAR VALIDASI RPP

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE (STAD) STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI FLUIDA STATIS KELAS VIII
MTsS AL-MANAR

Mata Pelajaran Fiska

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/I[bu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/Tbu
memerikan tanda ceklist pada kolom nilai vang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

Skala penilaian
1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid

No | Uraian Validasi

1 Format RPP 1 2

1. Sesuai format K13

2. Kesesuain penjabaran antara KD kedalam
indikator

3. Kesesuaian urutan indikator terhadap
pencapaian KD

4 Kejelasan rumusan indikator

5. Kesesuain antara banyaknya indikator
dengan waktu yang diperlukan

I e

2 | IsiRPP

1. Standar kompetensi dan kompetens: dasar
pembelajaran dirumuskan dengan jelas

2. Menggambarkan kesesuain metode
pembelajaran dengan langkah-langkah S
pembelajaran yang dilakukan

R
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3. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan
dengan jelas dan mudah dipahami

3 | Bahasa

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa
indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3. Bahasa mudah dipahami

4 | Waktu

1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Maniaat Lembar RPP

1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk
pelaksanaan pembelajaran

2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
belajar

SO GO R TR S R

Penilaian secara umum (berilah tanda x)
Format rencana pelaksanaan pembelajaran ini:
a. Sangat baik :
Baik
¢. Kurang baik
d. Tidak baik

Banda Acch, 29 - 4- 2016
Validator,

Jufprisal, M.Pd
NIP. 198307042014111001



LEMBAR VALIDASI RPP

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE (STAD) STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI FLUIDA STATIS KELAS VIII
MTsS AL-MANAR

Mata Pelajaran Fiska

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Tbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang
kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/Ibu
memerikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
vang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
pembelajaran dirumuskan dengan jelas

2. Menggambarkan kesesuain metode
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan

sediakan.
Skala penilaian
1 = tidak valid 3= valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
No | Uraian Validasi
1 Format RPP 1 2 3 4
1. Sesuai format K13 v
2. Kesesuain penjabaran antara KD kedalam v
indikator
3. Kesesuaian urutan indikator terhadap |/
pencapaian KD :
4. Kejelasan rumusan indikator i
5. Kesesuain antara banyaknya indikator \/
dengan waktu yang diperlukan |
2 Isi RPP
v
/
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3. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan
dengan jelas dan mudah dipahami

3 | Bahasa
indonesia yang baku

komunikatif
3. Bahasa mudah dipahami

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa

2. Bahasa yang digunakan bersifat

4 Waktu
pembelajaran

kegiatan/fase pembelajaran

1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

i s S e Sl XA 1

5 Manfaat Lembar RPP
pelaksanaan pembelajaran

belajar

1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk

2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan

L

Penilaian secara umum (berilah tanda x)
Format rencana pelaksanaan pembelajaran ini:
a. Sangat baik
~.Baik
¢. Kurang baik
d. Tidak baik

Banda Aceh} 18- 4 -2016
Validator,

NIP. 196611111999031002
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok : Fluida Statis
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Kurikulum Acuan  © 2013
Penulis . Sn Purwasih
Nama Validator - Qufprisal Mpd
Pekerjaan Validator T R e
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu !
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
i Aspek Yaug Dinilal Skala Penilaian
1 FORMAT:
1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
| ¥ Seluruh penomorannya
sudah jelas
' 2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
W Tata letak seluruhnya sudah

feratur

3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
(% Seluruhnya sama
4, Kesesuaian antara fissk LKS | 1. Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
X Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya  beberapa  yang
menarik
Menarik
1l ISI:
1. Kebenaran isi/materi  sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi Dasar /| 2. Sebagian kecil yang benar
indikator hasil belajar & Seluruhnya benar
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. Merupakan materi/tugas yang | |. Tidak esensial
esensial 2. Hanyabeberapa yang esensial
¥ Seluruhnya esensial
. Dikelompokkan dalam bagian 1. Tidak logis
vang logis 2. Hanya beberapa yang logis
Logis seluruhnya
. Peranannya untuk mendorong 1. Tidak berperan
siswa dalam menemukan konsep/ | 2. Hanya sebagian yang
prosedur secara mandiri berperan
| Seluruhnya berperan
| 5. Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
| pembelajaran 2. Cukup layak
‘ ¥ Layak
- BAHASA:
. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
X_Dapat dipahami
. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
X Seluruhnva terstruktur
. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas
. Sifat komunikanf bahasa yang | 1. Tidak baik
digunakan ) 2. Cukup baik
Baik s goe- LS
. kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan membaca | 2. Hanya beberapa yang sesuai
serta usia siswa X_ Seluruhnya sesuai
. Mendorong minat untuk bekerja 1. Tidak terdorong

2. Hanya beberapa siswa yang

terdorong
"&_ Seluruhnya terdorong
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C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®*):

a. LKS ini: b. LKS ini;

1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

2 . Kurang baik 2:Dapatdiglmakandenganbanyakrevisi

3 : Cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

5 : Baik sekali

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak Thu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 9G4 - 2016
Validator,

-

Jufprisal, M.Pd
NIP. 198307042014111001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
Mata Pelajaran . Fisika
Materi Pokok . Fluida Statis
Kelas/Semester . VIII/Genap
Kurikulum Acuan  : 2013
Penulis . Sri Purwasih
Nama Validator ~ : Quoydi, 6T
Pekerjaan Validator
A. Petunjuk
Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu !
B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
hia MR Yang Dinital Skala Penilaian
1 FORMAT:
1. Sistem penomoran jclas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya
sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
% Tata letak seluruhnya sudah
teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
¥ Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik LKS || Tidak sesuai
dengan siswa 2. Sebagian sesuai
3< Scluruhnya sesuai
: 5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya  beberapa  vang
menarik
X Menarik
1] IS
I. Kebenaran  isi/materi  sesuai | 1. Seluruhnya tidak benar
dengan Kompetensi Dasar /|2 Sebagian kecil yang benar
indikator hasil belajar . Seluruhnya benar
2. Merupakan  materi/tugas  vang | 1. Tidak esensial
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esensial 2. Hanyabeberapa yang esensial
¥_ Seluruhnya esensial
. Dikelompokkan dalam bagian 1. Tidak logis
vang logis 2. Hanya beberapa yang logis
2 Logis seluruhnya
. Peranannya untuk mendorong 1. Tidak berperan
siswa dalam menemukan konsep/ | 2. Hanya sebagian yang
prosedur secara mandiri berperan
2~ Seluruhnya berperan
. Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
* Lavak
m BAHASA:
. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
3< Dapat dipahami
. Kesederhanaan struktur kalimat 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
X Seluruhnya terstruktur
. Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas

2. Ada scbagian yang jelas
A Seluruhnya jelas

. Sifat komunikatif bahasa yang

digunakan

1. Tidak baik
2. Cukup baik
¥ Baik

. kesesualan kalimat dengan taraf

berfikir dan kemampuan membaca
serta usia siswa

1. Tidak sesuai

2. Hanya beberapa yang sesuai
¥ Seluruhnya sesuai

. Mendorong minat untuk bekerja

1. Tidak terdorong

2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
Seluruhnya terdorong
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C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum®):

a  LKSini b. LKS ini:
1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik 3 . Dapat digunakan dengan sedikit revisi
~K Baik ?(Dapat digunakan tanpa revisi
5 . Baik sekali

*) Lingkari angka i dengan penilaian Bapak/1bu

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 28-4 - 2016
Validator,

Rusydi, ST
NIP. 196611111999031002



Valitas Instrumen Tes

Petunjuk:
Berilah tanda silang (x) pada salah satu altemnatf yang sesuai dengan penilaian
anda, jika:

Skor2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1 : Apabila soaltes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau kebalikannya.

Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan 1si konsep

yang akan diteliti.
Nomor Validasi
soal Skor 2 Skor 1 Skor 0

I 2 1 0
2 8 1 0
3 2 1 0
4 8 1 0
5 8] 1 0
6 @) 1 0
7 ©) 1 0
8 > 1 0
9 2 ©) 0
10 1 0
11 % 1 0
12 1 0
13 D 1 0
14 @) 1 0
15 ©) 1 0
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16 (2) 1 0
17 (2) 1 0
18 (2) 1 0
19 &) 1 0
20 e 1 0

Banda Acch, 29 -4 - 2016
Validato

Jufprisal, M.Pd
NIP. 198307042014111001
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES SISWA
Petunjuk:
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian
anda, jika:
Skor2 : Soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep vang akan diteliti.
Skor 1 : Soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti atau kebalikannya.
Skor 0 : Soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.
Nomor Validasi
soal Skor 2 Skor 1 Skor 0
1 = 1 0
2 5 1 0
3 w 1 0
4 b 1 0
S X 1 0
6 oy 1 0
7 X 1 0
8 = 1 0
9 = 1 0
10 x 1 0
11 = 1 0
12 = 1 0
13 )-8 1 0
14 K 1 0
15 5 1 0
16 = 1 0
17 S 1 0
18 X 1 0
19 S 1 0
20 2 1 0
Banda Aceh, 28 - 4- 2016
Validator,
Rusvdi, ST

NIP. 196611111999031002



LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

Mata pelajazan - Fisika
Materi : Fluida Statis
Kelas/Semester ‘VIII/Genap
Kurikulum Acuan  : 2013

Penulis
Nama Validator
Pekerjaan Validator

A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian

yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu !

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Aspek Yang Dinilai .
1 FORMAT: Skala Penilaian
1. Sistem penomoran Jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
X Seluruh penomorannya sudah
jelas ]
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
2. Sebagian besar sudah teratur
¥ Tata letak seluruhnya sudah
teratur
3. Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik model | 1. Tidak sesuat
kooperatif tipe STAD dengan |2. Sebagian sesuai
siswa Seluruhnya sesuai
5. Memiliki daya tarik 1. Tidak menank
2. Hanya beberapa yang
menarik
i Menarnk
1 BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagaian dapat dipahami
Dapat dipahami

Banda Aceh, 26 - 4. 2016
r

Jufprisal, M.Pd
NIP. 198307042014111001
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

Mata pelajaran - Fisika

Materi : Fluida Statis
Kelas/Semester ‘VII/Genap
Kurikulum Acuan  : 2013

Penulis .S }I‘ﬂrwnsih

Nama Validator :.i!&&.. (75 A
Pekerjadn: Validator :............ccossevesessseoss
A. Petunjuk

Berikan tanda silang (x) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian

yang sesuai menurut pendapat bapak/ibu !

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Aspek Yang Dinilai

FORMAT:

Skala Penilaian

. Sistem penomoran Jelas

1. Penomorannya tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas
Seluruh penomorannya sudah
jelas

Pengaturan tata letak

1. Letaknya tidak teratur
._ Sebagian besar sudah teratur
. Tata letak seluruhnya sudah
teratur

. Jenis dan ukuran huruf

1. Seluruhnya berbeda-beda
2 Sebagian ada yang sama
- Seluruhnya sama

Kesesuaian antara fistk  model
kooperatif tipe STAD dengan
siswa

1. Tidak sesuai
2. Sebagian sesuai
¥ Seluruhnya sesuai

. Memuliki daya tarik

1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang
menarik

¢ Menarik

BAHASA

. Kebenaran tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagaian dapat dipahami

Dapat dipahami

—t= e

Banda Aceh, 28 -4 - 2016
Validator,

-— J

Rusvdi. ST
NIP. 196611111999031002
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Lampiran 14
NILAI-NILAI Z SKOR
z| 000 001 002 003 004 005 006 007 008  0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
01 | 00398 0.0438 0.0478 00517 00557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
02 | 0.0793 0.0832 0.0871 00910 0.0948 0.0987 01026 01064 01103 0.1141
03 | 01179 01217 04255 04293 01331 01368 01406 0.1443 01480 0.1517
04 | 01554 01591 0.628 0.4664 04700 01736 01772 0.1808 0.1844 0.1879
05 | 01915 01950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 02157 0.2190 0.2224
0.6 | 02257 02291 02324 02357 02389 02422 0.2454 02486 02517 0.2549
0.7 | 02580 0.2611 0.2642 02673 0.2704 0.2734 02764 02794 02823 0.2852
0.8 | 0.2881 0.2910 0.2939 02967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 03106 0.3133
09 | 03159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
10 | 03413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 03554 0.3577 0.3599 0.3621
11 | 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 0.3810 0.3830
12 | 03849 03869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
13 | 04032 04049 0.4066 04082 04099 0.4115 04131 04147 04162 0.4177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 0.4265 04279 0.4292 04306 0.4319
15 | 04332 04345 04357 04370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441
16 | 04452 0.4463 0.4474 04484 04495 04505 04515 0.4525 0.4535 0.4545
17 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 0.4625 0.4633
18 | 04641 04649 04656 04664 04671 0.4678 04686 0.4693 0.4699 0.4706
1.9 0.4713 0.4719 04726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767
20 | 04772 0.4778 04783 04788 0.4793 0.4798 04803 0.4808 0.4812 0.4817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857
22 | 04861 04864 04868 04871 0.4875 04878 04881 0.4884 0.4887 0.4890
23 | 04893 04896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 04909 0.4911 04913 0.4916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 0.4931 04932 04934 0.4936
2.5 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952
26 | 04953 0.4955 0.4956 0.4957 04959 04960 0.4961 0.4962 04963 0.4964
2.7 | 04965 04966 0.4967 04968 04969 0.4970 04971 0.4972 04973 04974
28 0.4974  0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.4980 0.4981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 0.4984 04985 0.4985 0.4986 0.4986
30 | 04987 04987 04987 04988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.4990 0.4990
31 | 04990 04991 04991 0.4991 04992 04992 0.4992 04992 0.4993 0.4993
32 | 04993 0.4993 0.4994 04994 0.4994 0.4994 04994 04995 0.4995 0.4995
33 | 04995 0.4995 04995 04996 0.4996 0.4996 0.4996 04996 0.4996 0.4997
34 | 04997 04997 04997 04997 0.4997 04997 0.4997 04997 0.4997 0.4998
35 | 04998 04998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
36 | 04998 0.4998 0.4999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999
37 | 04999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999 04999 04999 0.4999 0.4999
38 | 04999 04999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
39 | 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000 0.5000 05000 0.5000 0.5000




Lampiran 15
NILAI - NILAI CHI KUADRAT
Percentage Points of the Chi-Square Distribution

Degrees of Probability of a larger value of x”

Freedom 999 095 090 075 050 025 010 005 001
1 0000 0004 0016 0102 0455 132 271 384 663
2 0020 0403 0211 0575 1386 277 461 59 9
3 0115 0352 0584 122 236 41 625 781 114
4 0297 0711 1064 1923 337 539 778 949 138
] 055 1845 1610 2675 4351 663 U 1107 1509
6 0872 1635 2204 3455 S8 784 1064 1259 1681
7 1239 2167 2833 4255 6346 904 1202 1407 1848
8 1647 2733 3490 507 3¢ 1022 1336 1551 2009
9 2088 335 4168 5899 833 1139 1468 1692 2167
10 2558 3940 4865 6737 93 1255 1599 1831 232
11 3053 4575 SS78 7584 10341 1370 1728 1968 24M
1 357 526 6304 8438 11340 1485 1855 2103 2622
13 4107 5892 708 9299 1230 1598 1981 236 269
14 4660 6571 7790 10165 13339 1212 2106 2368 2914
15 5229 7261 8547 11037 14339 1825 231 2500 3058
16 5812 7962 9312 11912 15338 1937 254 2630 320
17 6408 8672 10085 12792 16338 2049 A7 259 341
18 7015 9390 10865 13675 17338 2160 2599 2887 U0
19 7633 10417 11651 1456 18338 271 220 04 3619
20 8260 10851 12443 1545 19337 383 2841 341 N
) 0562 12338 1041 1740 2337 604 3081 BN 400
u 10856 13848 15650 19037 23337 2824 B2 364 4298
2 12198 15379 17292 20843 253% 3043 3556 3889 4564
2 13565 16928 18939 22657 2133 26 NN MM 4828
30 14953 18493 20599 24478 2933 480 4026 377 5089
40 2160 26509 29051 33660 39335 4562 5180 9576 6369
50 2707 34764 37680 42942 49335 5633 6317 6150 7645
60 3485 43188 46459 52294 59335 G698 7440 7908 8838
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Lampiran 16

DAFTAR (G )

Nilai Persentil
Untuk Distribusi

t

129

¥ =dk :
{ Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan tp )
V {tosss foss toss toss  fobo | toso  Yors ‘oo lose  ‘oss
1 16366 3132 1271 6.3 3,08 1,376 1,000 0,721  0.325 0,158
2 1 992 6.96 430 2,92 1,89 31,061 0,816 V61T 0,289 0142
3 | 58 1,54 318 235 1,64 0978 0765, 0584 0277 0,137
4 | 460 3,75 278 213 © 1,53 0341 0741 0569 0271 0123
5 1 4,03 3,36 257 2,02 148 0020 0,727 0,559 G267 0,132
6 | 311 314 245 1,94 144 0,006 0,718 9553 0265 0,131
7] 350 300 236 1,90 1,42 0896 0,711 0549 0263 0,30
8 | 336 2,90 231 1,86 140 | 0889 0706 0516 0262 0,130
9 | 325 2,82 226 183 1,38 0,883 0703 0513 0261 0,129
10 | 317 2,76 223 181 1,37 0,879 0700 0542 0,260 0,129 -
11 | 3n 2,72 220 1,80 1,36 0876 0,697 0540 0260 0129
12 | 3,06 2,68 218 1,78 1,36 0873 0,695 0539 0,259 0,123
13 | 3,01 2,66, 216 177 1,35 0870 0,691 0,538 0,259 0,128
14 | 298 262 214 1,76 1,34 0868 0692 0537 0258 0,128
15 | 2,95 2,60 213 175 1,34 0866 0,691 0536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 212 1,76 1,34 0865 0.690 0535 0,258 0,128
17 | 29 2,57 211 1,14 1,33 0863 0,689 0534 0257 0128
18 | 2,88 2,55 210 1,73 1,33 0,862 0,688 0534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 209 173 1,33 0861 0,688 0533 0257 0,127
20 | 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0860 0687 0533 0257 0,27
21 | 283 2,52 2,08 1,72 1,32 | -0859 068 0532 0257 0,27
22 | 2,82 2,51 207 172 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 207 1,1 1,32 0858 0,685 0532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 206 1M 1,32 0857 0685 0531 0256 0,127
25 2,79 2,48 206 1,71 1.32 0856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 | 2,78 248. 206 1,71 1,32 0856 0,684 0531 025 0,27
27 | 2,11 2,417 2,05 1,70 1,31 0855 0,684 0531 0,256 0,127
28 | 276 247 2,05 170 1,31 0855 0,683 0530 0,256 0,127
29 | 2,76 2,46 204 1,70 1.3 0,854 0,683 0530 0256 0,127
30 | 2,75 246 - 204 1,50 1,31 0,854 0,583 0,530 0,256 0,127
40 | 270 2,42 202 1,68 1,30 0851 0,881 9,529 0,255 0,126
60 | 2,66 239 200 167 1,30 0848 0,679 0527 0254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0845 0,677 0526 0.253 0126
ca | 258 233 ¢ 18 1645 1,28 0842 0674 0524 0253 0,126
= .

Sumber : Statisticel Tables for Biological, Agricullun'rl and Medical Resenrch, Fisher, R.A. dan Yates . ¥_,
Table 1, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.



Lampiran 17

TABEL DISTRIBUSI F

Ve=dk Vy = dk pembilang
Penyebut T3 T4 T 5 1 6 1 7 1 81 9 110 11 12 14 ] 16 ] 20 | 2430 | 4 | 50 | 75 ] 100] 200 | 500 0
¢ L aet | 200 | 216 | 25 | 230 | 236 | 237 | 230 | 241 | 24z | 243 | 284 | 245 | 245 | 228 | 249 | 250 | 250 | 252 | 253 | 253 | 254 | 254 | 254
4,052 | 4.999 | 5,403 | 5,625 | 5,76 | 5859 | 5,928 | 5,981 | 5,022 | 6,055 | 6,082 | 6,106 | 6.142 | 6159 | 6,208 | 6,234 | 6,258 | 6,286 | 6,302 | 6,323 | 6,334 | 6,352 | 6,361 | 6,365
o 1851 [1900] 19,16 19.25] 19.30 [ 1933 | 1936 | 1937 | 1938 | 19,30 | 19,4 | 19,41 | 10,42 | 19,43 | 19,44 | 19,45 | 19,46 | 19.47 | 19,47 [ 1948 19,49 | 1949 | 1950 | 19,50
98,49 | 99.00 | 99,17 | 9925 | 99,30 | 99,33 | 9934 { 99,36 | 99.38 | 99,40 99,41 | 99,42 | 89,43 | 99,44 | 8945 | 99.46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 99,50 | 99,50
3 |1013| 955 | 928 | 912 {901 | 8¢ | 688 | 884 | 881 | 878 | 676 | 874 | 871 | 859 | 865 | 854 | 862 | 860 | 858 | 857 | 856 | 854 | 854 | 853
212 | 3081 2945|2871 | 2824 | 27.91| 2767 | 27.40 | 2738 | 27.23 | 27,13 | 27,05 | 2692 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41 | 26,35 | 28.27 | 26,23 | 26,18 | 26,14 | 26,12
o |77 |69 | 659 | 639 | 626 | 616 | 6,09 | 604 | 600 | 596 | 593 | 591 | 587 | 584 | 580 | 577 | 574 | 571 | 570 | 568 | 566 | 565 | 564 | 560
2120|1800 16,69 | 15.98 | 15.52 | 15211 14.98 | 1480 | 1466 | 14,54 [ 14.45 | 1437 | 1424 | 14,15 | 14,02 | 13,93 [ 13,83 [ 1374 | 1369 [ 1361 | 1357 | 1352 | 1348 1346
5 166|579 | 541 | 519|505 495 | 488 | 482 | 478 | 474 | 470 | 466 | 464 | 450 | 456 | 453 | 450 | 446 | 444 | 042 [ 440 | 438 | 437 | 436
16.26 | 1327 | 1206 | 1139 | 10,97 1067 | 1045 [ 1027 | 1015 | 10,05] 9.96 | 9,80 | 977 | 9,66 | 9.5 | 9.47 | 938 | 929 | 924 | 9,17 | 9,13 | 907 | 9,04 | 9.2
6 1599 | 514|476 | 453|430 | 428|421 | a15| 410|405 403|400 396|392 387! 388|281 |37 | 375|372 | a7 |69 368 |38
137411092 | 978 | 015 | 875 | 847 { 826 | 810 | 7.98 | 787 | 778 | 7.72 | 760 | 752 | 730 | 731 | 7.23 | 7.14 | 7,09 | 702 | 6,99 | 6,94 | 690 | 6,88
7 |sse 474 | a3 414|397 387 | 379|373 | 366 | 363|380 | 357 | 351 | 340 | 344 | 341|338 |33 |33 |329| 328|325 324 |32
1225|955 | 845 | 785 | 8.46 | 8.19 | 700 | 684 | 671 | 6.62 | 654 | 6.47 | 635 | 627 | 6,15 | 607 | 5,98 | 590 | 585 | 5.78 | 575 | 570 | 567 | 585
8 |53 445|407 | 384|369 | 356|350 | 344|330 |33 331|328 |323]320 | 315312308305 303|300]298 2962929
11261865 | 759 | 701 | 663 | 637 | 619 | 603 | 591 | 562 | 574 | 567 | 556 | 548 | 536 | 528 | 520 | 5,11 | 506 | 500 | 4% | 491 | 488 | 436
o |52 |42 | 386|363 ] 348|337 320|325 318 |313] 310|307 3021298 293|290 286|282 | 280|277 |27 |273| 27227
1056|802 | 599 | 642 | 6.06 | 5.80 | 5,62 | 547 | 535 | 526 | 548 | 5,11 | 500 | 492 [ 480 | 473 | 464 | 456 | 451 | 445 | 441 | 436 | 438 | 431
10 | 496 |10 | 371 | 348|333 | 322 | 314 | 307 | 300 | 207 | 294 | 291 | 286 | 282 | 277 | 274 | 270 [ 267 | 264 | 261 | 259 | 256 | 255 | 254
1004|756 | 655 | 5.99 | 564 | 539 | 521 | 506 | 495 | 485 | 478 | 471 | 460 | 452 | 441 | 433 | 425 | 417 | 412 | 405 | 401 | 396 | 393 | 391
11 lags | 398|359 236|320 | 309|301 | 295|200 286 | 282 | 279 | 274 | 270 | 265 | 261 | 257 | 2,53 | 250 | 247 | 245 | 242 | 241 | 240
065 | 720 | 822 | 567 | 532 | 5,07 | 488 | 474 | 453 | 454 | 446 | 440 | 429 | 421 | 410 | 402 | 304 | 386 | 380 | 374 | 370 | 366 | 362 | 360
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Vo=dk Vi = dk pembilang
Penyeblt T3 T3 T 4 175 16 1 7 ] 8 ] 9 ] 10 11 | 2] 4 ] 16 | 20 | 24 ] 30 | 40 | 50 | 75 | 100 | 200 | 500 | 0
12 |a75 1388 | 249 | 826 | 311 {300 | 292 | 285 | 280 | 276 | 272 | 269 | 264 | 260 | 254 | 250 | 246 | 242 | 240 | 2.36 | 235 | 232 | 231 | 2.0
633 | 693 | 5.95 | 541 | 5,06 | 482 | 465 | 450 | 439 | 430 | 422 | 416 | 405 | 3.98 | 386 | 578 | 370 | 361 | 356 | 349 | 346 | 341 | 338 | 3,36
1o | ag7 la80 | 341 | 218|302 | 292|288 | 277 | 272 | 267 | 263 | 260 | 255 | 251 | 246 | 242 | 238 | 234 | 232 | 228 | 226 | 224 | 222 | 221
007 | 671 | 574 | 520 | 486 | 462 | 444 | 430 | 419 | 410 | 402 | 39 | 385 | 378 | 367 | 359 | 351 | 342 | 337 | 330 | 327 | 321 | 3,18] 3,16
1 |ag0 378|330 811|298 285|277 | 270 | 265 | 260 | 256 | 253 | 248 | 2,44 | 230 | 235 | 231 | 227 | 224 | 221 [ 219 | 206 | 2,14 | 2,13
885 | 651 | 556 | 500 | 4569 | 446 | 428 | 414 | 403 | 394 | 586 | 300 | 370 | 362 | 351 | 3.43 | 334 [ 326 | 321 | 3,14 | 3,1t | 306 | 302 | 300
15 |a5s 368|320 306|290 270 | 270 | 264 | 250 | 255 | 251 | 248 | 243 | 238 | 233 | 229 | 225 | 221 [ 218 | 2,15 [ 2,12 | 210 | 208 | 2,07
868 | 636 | 5.42 | 489 | 456 | 432 | 414 | 400 | 3,89 | 380 | 73 | 367 | 3,56 | 3.48 | 5,36 | 329 | 320 | 312 | 3,07 | 3,00 | 27 | 282 | 289 | 287
16 | 449 | 383 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 240 | 245 | 2.42 | 2,97 | 233 | 228 | 224 | 220 [ 216 | 2,18 | 200 | 207 | 200 | 202 | 201
853 | 623 | 529 | 477 | 444 | 420 | 403 | 389 | 378 | 369 | 361 | 355 | 3,45 | 337 | 325 | 3,18 | 3,10 | 3,01 | 296 | 289 | 2.86 | 280 | 277 | 275
17 | 445 | 359 | 320 | 298 | 2681 | 270 | 262 | 255 | 250 | 245 | 241 | 2,38 | 233 | 229 | 225 | 219 | 215 | 2,11 | 2,08 | 2,04 [ 202 | 199 | 197 | 1,6
840 | 611 | 518 | 467 | 434 | 410|393 | 379 | 368 | 359 | 352 | 345 | 3,35 | 327 | 3,16 | 3,08 | 300 | 2,92 | 286 | 279 | 2,76 [2700| 267 | 265
18 |aa1 | 355 | 216|293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 248 | 241 | 237 | 234 | 220 | 225 | 219 | 2,15 | 211 207 { 2,04 | 2,00 | 198 | 1,95 | 193 | 182
828 | 601 | 500 | 458 | 425 | 401 | 385 | 374 | 360 | 351 | 3.44 | 337 | 327 | 319 | 3,07 | 300 | 291 | 283 | 278 [ 271 | 268 | 262 | 259 | 257
19 | 438 | 352|313 200|274 | 263 | 255 | 248 | 243 | 2.8 | 204 | 21 | 226 | 221 [ 215 [ 211 | 207 | 202 | 200 | 1,96 [ 194 | 191 | 190 | 188
818 | 593 | 501 | 450 | 417 | 394 | 377 | 363 | 352 | 343 | 336 [ 330 | 3,19 | 3,12 | 300 | 292 | 284 | 2,76 | 270 | 263 | 260 | 254 | 251 | 249
o0 | 435|349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 252 | 245 | 2.40 [ 235 | 231 [ 228 | 223 | 218 | 2,12 | 2,08 | 204 | 1,99 [ 1,96 | 192 | 1,90 | 1,87 | 185 | 184
810 | 585 | 494 | 443 | 41 | 387 | 371 | 356 | 345 | 337 | 330 | 323 | 3,13 | 305 | 204 | 286 | 277 | 269 | 263 | 256 | 253 | 247 | 244 | 242
ot |aa 347 | 307 | 286 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 220 | 2,15 | 2,09 | 205 | 200 [ 1,96 | 198 | 1,89 | 1,87 | 1,84 | 182 | 181
802 | 578 | 487 | 437 | 408 | 381 | 365 | 351 | 340 | 331 [ 324 [ 317 | 307 | 299 | 288 | 280 | 272 | 263 | 258 | 251 | 247 | 242 | 238 | 236
o0 | 430 | 344|305 | 282 | 266 | 255 | 247 | 240 | 235 | 230 | 226 | 228 | 218 | 213 | 2,07 | 203 | 198 [ 198 | 191 | 1,87 | 1,84 | 181 | 180 | 178
794 | 572 | 482 | 431 | 390 | 376 | 350 | 345 | 335 | 326 | 518 | 312 | 302 | 294 | 283 | 275 | 267 | 258 | 253 | 246 | 242 | 237 | 233 | 231
23 | 408|342 | 303|280 260 | 253 | 245 | 2,38 | 232 | 228 | 224 [ 220 | 2,14 | 2,10 | 2,04 | 200 | 196 { 1,91 | 1,88 | 1,84 | 182 [ 179 [ 177 | 176
788 | 566 | 476 | 426 [ 394 | 371 | 354 | 3.41 | 3,30 | 821 | 314 | 807 | 297 | 289 | 278 | 270 | 262 | 253 | 248 | 241 | 237 | 232 | 228 | 226
o4 | 426|340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 243 | 2,36 | 230 | 226 [ 222 | 218 | 2,13 | 200 [ 202 | 198 | 194 | 1,89 | 1,86 | 182 | 180 [ 176 | 174 | 173
782 | 561 | 472 | 422 | 390 | 367 | 350 | 336 | 3.25 | 317 | 3,00 | 3,03 | 293 | 285 | 274 | 266 | 258 | 249 | 244 | 236 | 233 | 227 | 223 | 221
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Ve=dk Vi = dk pembilang
Penyebul T T3 [ 4 [ 5 [ 6 | 7 [ 8 | 9 [ 10 | 11 | 12 [ 14 | 16 | 20 | 24 [ 3 | 40 | 50 | 75 | 100 | 200 [ 500 [ 0
25 [4241338]299|276 (260249241 [234[228]224 |220 [ 216 211|206 200} 196|192 | 187 [ 1,84 | 180 { 177 | 1,74 | 172 | 171
7,77 | 5,57 | 468 | 418 | 386 | 363 | 346 | 332 { 321 | 3,13 | 305 [ 299 | 2,89 [ 281 | 270 | 262 | 254 | 245 | 240 | 232 | 229 | 223 | 219 | 217
26 | 422 (337|298 |274 250 247|239 [ 232|227 (222|218 | 215|210 | 205 | 1,99 [ 195 | 1,90 | 185 | 1,82 | 178 | 1,76 | 172 | 1,70 | 1,69
772 | 553 | 464 | 414 | 382 [ 359 [ 342 | 320 | 3,17 | 3,09 | 302 | 296 | 286 | 277 | 266 | 258 | 250 | 241 [ 236 | 228 | 225 | 219 | 215 | 213
27 | 421|335 |29 273|257 | 246 | 237 [ 230 | 225 | 220 | 216 | 2,13 | 2,08 [ 203 | 1,97 | 193 | 1,88 [ 184 | 180 | 1,76 | 174 | 1,71 | 1,68 | 167
768 | 549 | 460 [ 411 [ 379 | 356 [ 339 | 326 | 2,14 | 3,06 | 298 [ 293 | 283 [ 2,74 | 263 | 255 | 247 | 238 | 233 | 225 | 221 | 216 | 212 | 210
28 1420|334 |25 | 271|256 | 244 | 236 [ 229 | 224 [ 2,19 | 215 [ 212 [ 2,06 | 2,02 | 1,96 [ 191 | 1,87 | 181 | 1,78 | 175 | 1,72 | 169 | 167 | 1,65
764 | 545 | 457 | 407 [ 3,76 | 353 [ 336 | 323 | 3,11 | 303 | 295 [ 290 | 280 [ 271 | 260 | 252 | 244 | 235 | 230 | 222 | 2,18 | 213 | 209 | 206
29 | 418 |333293|270|254 243|235 | 228|222 {218 | 214|210 (205|200 | 1,94 | 190|185 | 180 | 1,77 | 173 | 1,71 | 1,68 | 165 | 1,64
760 | 5,42 | 454 | 4,04 [ 373 | 350 [ 333 | 320 | 308 | 3,00 | 292 | 287 | 277 | 288 | 257 | 249 | 241 | 232 | 227 | 2,19 | 215 | 210 | 2,06 | 2,0
30 | 417|332 |29 [ 269|253 | 242|234 | 227 | 221|216 | 212 [ 209 204|199 | 1,83 [ 189 | 1,84 | 179 | 1,76 | 1,72 | 169 | 1,66 | 164 [ 1,62
756 | 5,39 | 451 | 4,02 [ 370 | 347 [ 330 | 3,17 | 306 | 298 | 290 [ 284 | 274 | 266 | 255 | 247 | 238 | 229 | 224 | 2,16 | 213 | 2,07 | 203 | 2,01
2 | 415|330 | 2% | 267|251 (240|232 (225219214 (210|207 | 202197 | 1,91 | 186|182 176 | 1,74 | 169 [ 167 | 1,64 | 1,61 | 159
750 | 5,34 | 446 | 3,07 | 366 | 342 | 325 | 3,12 | 301 | 2,04 | 286 | 280 | 270 | 262 | 251 [ 242 | 234 | 225 | 220 | 2,12 | 2,08 | 202 | 198 | 1,9
a4 | 413|328 288 | 265|249 (238|230 | 223|217 212|208 | 205|200 195|189 184 | 1,80 | 174 | 1,71 | 167 | 164 | 1561 | 159 [ 1,67
744 | 529 | 442 | 3,93 | 361 | 338 | 321 | 3,08 | 2,97 | 289 | 282 | 276 | 2,66 | 2,58 | 247 [ 238 | 2,30 | 221 | 2,15 | 208 | 204 | 1,98 | 1,94 | 191
3 | 411|326 | 286|263 |248]|236 | 228|221 (215|210 (206|203 | 1,98 | 193|187 182|178 | 1,72 | 1,69 | 1,65 | 162 | 1,59 | 156 | 1,65
7,39 | 525 | 438 | 3,89 [ 358 | 335 | 3,18 | 3,04 [ 294 | 286 | 278 | 272 | 262 | 254 | 243 | 235 | 226 | 217 | 212 { 204 [ 200 | 194 | 19 | 187
38 | 410 325|285 | 262|246 235|226 | 219|214 (209|205 202 196|192 |185[180 | 1,76 | 171 | 1,67 | 163 | 1,6 | 157 | 154 | 1,53
735 | 521 | 434 | 386 | 354 | 332 | 315 | 3,02 | 291 | 282 | 275 | 269 | 259 | 251 | 240 [ 232 | 222 | 2,14 | 2,08 | 2,00 | 197 | 1,90 | 186 | 1,84
40 | 408 323|284 | 261 |245|234 225|218 | 212|207 [ 204 | 200 | 1,95 | 1,90 | 184 | 1,79 | 1,74 | 1,69 | 165 | 161 | 1,59 | 155 | 153 [ 1,51
731|518 | 431 383 | 351|329 | 312 | 2,99 | 288 | 280 | 273 | 266 | 256 | 249 | 237 | 229 | 220 | 2,1 | 205 | 1,97 | 194 | 1,88 | 184 | 1,81
42 | 407 322|283 259 | 244 [ 232|224 [ 217 | 211 [ 2,06 [202 ] 1,99 [ 194 | 1,89 [ 1,82 | 1,78 | 1,73 | 1,68 [ 1,64 | 1.6 | 157 [ 154 | 1,51 | 149
727 | 515 429 | 3,80 | 349 [ 326 | 3,10 | 296 | 286 [ 277 [ 270 | 264 | 254 | 2,46 | 235 [ 226 | 2,17 | 2,08 | 202 | 194 | 1,91 | 1,85 | 180 | 1,78
a4 | 406|321 | 282|258 | 243|231 | 223 | 216|210 205|201 | 198 | 1,92 | 1,88 | 181|176 | 1,72 | 1,86 [ 163 | 1,58 | 1,56 | 152 | 1,50 | 1,48
724 | 512 | 426 | 378 | 345 | 324 | 3,07 | 294 | 284 [ 2,75 | 268 | 262 | 2,52 | 2,44 | 232 [ 224 | 2,15 | 2,06 | 2,00 { 192 | 188 | 1,82 | 1,78 | 1,75
46 [406 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 2,14 | 2,09 [ 2,04 | 200 | 1,67 | 191 | 1,67 [ 180 [ 1,75 [ 1,71 | 165 [ 182 157 [ 1,54 [ 151 [ 1,48 [ 146
721 | 510 | 424 | 376 | 344 | 322 [ 305 | 2,02 | 282 | 273 | 266 | 260 | 250 | 242 | 230 [ 222 | 2,13 [ 204 | 1,98 | 1,90 | 186 | 1,80 | 1,76 | 1,72




170

Va=dk Vi = dk pembilang
Penyebut ——T—3 T 3 T 4 1 5 1 6 | 7 | 8 | 9 [ 10 | 11 | 12 | 14 | 16 | 20 | 24 [ 30 | 40 | 50 | 75 | 100 | 200 | 500 | 0
B (402 | 319 | 200 | 256 | 241 | 230 | 2.21 | 214 | 2,08 | 2,03 | 1,99 | 1,96 [ 1,00 | 186 [ 1,79 [ 174 [ 170 [ 164 | 1,61 | 1,56 | 1,83 | 1,50 | 147 | 1,45
719 | 508 | 422 | 374 | 342 [ 320 | 304 | 2,90 | 280 | 271 | 264 | 258 | 248 | 240 | 228 | 220 | 2,11 | 202 | 195 | 188 | 184 | 178 173 | 170
50 | 403|318 279] 256|240 229|220 (213|207 202|198 (195|190 | 1,85 | 1,78 ] 174 | 1,69 | 163 | 1,60 | 1,55 § 1,52 | 148 | 1,45 ) 144
717 1 506 | 420 | 372 | 341 | 318 | 302 | 288 | 278 | 270 | 262 | 256 | 246 | 239 | 226 | 2,18 | 210 | 200 | 1,04 | 186 | 182 | 176 | 1,71 | 1,68
55 |40 | 317|278 |25 | 238|227 21821 | 205|200 197|193 ] 188 | 1,83 | 1,76 1,72 | 167 [ 161 | 1,58} 1,82 | 150} 146 | 143 | 1,41
712 | 501 | 416 | 368 | 337 | 3,15 | 298 | 2,85 | 275 | 266 | 259 | 253 | 243 | 235 | 228 | 2,15 | 206 [ 1,96 | 190 | 182 | 178 | 171 | 166 | 164
60 | 400|315 276 | 252|237 | 225217 | 210 [ 208 | 199 | 1,95 | 1,92 | 1,88 | 1,81 | 175 | 170 | 165 | 159 | 156 | 150 | 1,48 } 144 | 141 | 1,39
708 | 498 | 413 | 365 | 334 | 312 | 2.95 | 282 | 272 | 263 | 256 | 250 | 240 | 232 | 220 | 212 [ 203 | 1,93 | 1,87 | 1,79 | 1,74 | 1,68 | 1,63 | 180
65 | 399|314 | 275|251 | 236|200 | 215 208 [ 202 | 1,98 | 194 | 1,90 [ 185 | 180 [ 1,78 | 1,68 | 163 | 1,57 | 1,54 | 149 | 146 } 1421 139 | 137
708 | 495 | 410 | 362 | 331 | 300 | 293 | 279 | 270 | 261 | 254 | 2,47 | 257 | 2,30 | 2,18 | 209 [ 200 | 190 | 1,84 | 176 } 1,71 ) 184 160 | 1,56
70 |398|313| 278250 | 235|223 214|207 | 201 | 1,67 | 193 | 1,89 | 184 [ 1,79 [ 172 | 167 | 162 | 1,56 | 1,58 | 147 | 145 | 1,40 | 1,37 | 1,85
701 | 292 | 408 | 360 | 329 | 3,07 | 291 | 277 | 267 | 259 | 251 | 245 [ 235 | 228 | 2,15 | 2,07 | 198 | 188 | 182 | 1,74 | 1,69 } 1,62 | 1,56 | 1,53
g0 |39 |31 | 272|248 233|221 (212205 | 199 | 1,05 191|188 | 182 | 1,7 | 170 | 165 | 160 | 1,54 1 1,61 ) 1,45 | 142 | 1,08 | 1,95} 182
6.96 | 488 | 404 | 356 | 325 | 3,04 | 267 | 274 | 264 | 255 | 2,48 | 241 [ 232 | 224 | 211 | 203 [ 1,94 | 184 | 178 | 170 | 185 | 157 } 1,52 | 149
100 12941309270 |24 |230|219]| 210|203 | 197|192 | 1,88 { 185|179} 1,75 168 | 163 | 157 | 151 | 148 | 142 | 1,39} 134 | 130 | 1.28
6.00 | 482 | 398 | 351 | 320 | 2.99 | 282 | 2,69 | 259 | 251 | 243 | 2,36 | 226 | 2,19 | 206 | 1,98 [ 1,89 [ 179 | 173 | 1,64 | 159 | 151 | 145 } 1,43
105 | 392|307 | 268 | 244 | 229 | 2,47 | 2,08 | 201 [ 195 | 190 | 1,86 | 183 | 177 | 172 | 165 | 160 | 155 | 149 | 1,45 | 1,39 | 1,36 | 131 | 1,27 § 125
684 | 478 | 304 | 347 | 317 | 295 | 279 | 2,65 | 256 | 247 | 240 | 233 | 223 | 2,15 | 208 | 1,94 | 185 | 175 | 168 | 1,69 } 1,54 | 146 | 140 | 137
150 1291|306 | 267 | 243 | 227 | 2,46 | 207 | 200 | 194 { 1,89 | 185 | 1.82 | 176 | 1,71 [ 164 | 1,69 | 1,54 | 147 | 144 | 137 | 134 | 120 | 1,25 | 1,22
681 | 475 | 391 | 344 | 314 | 202 | 276 | 2,62 | 253 | 244 | 237 [ 230 [ 22 | 212|200 | 1,91 | 183 { 1,72 | 1,66 | 1,56 | 151 | 143 ] 1,57 | 1,38
200 | 389 | 206 | 265 | 241 | 226 [ 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 18 | 174 | 1,69 | 162 | 167 [ 152 | 1.45 | 1,42 | 136 | 132 | 1261 1.2 | 1,19
676 | 471 | 388 | 341 | 311 | 29 | 273 | 260 | 250 | 241 | 234 [ 228 [ 217 [ 200 | 1,67 | 1,88 | 179 | 1,69 | 1,62 | 163 | 1,48 | 1,09 ) 1.33 | 1.28
w0 | 388 | 302|262 | 239 | 223 | 242 | 208 | 1,96 | 180 | 1,85 | 181 | 178 | 172 | 1,67 | 160 | 154 | 149 | 1,42 1,38 | 132 | 1.28 | 122 1,16 | 113
570 | 466 | 383 | 336 | 306 | 285 | 2,69 | 255 | 246 | 237 | 220 | 223 | 212 [ 204 [ 192 | 184 | 174 | 164 | 1,57 | 147 | 142 | 1,02} 124 | 1,19
1000 | 385 | 300 | 261 | 238 | 222 | 210 | 2,02 | 195 | 189 | 1.84 | 1,80 | 1,76 | 1,70 | 1,65 | 158 | 158 | 147 | 1,41 | 1,36 | 1,30 | 126 | 1,18 ) 1,13 } 1,08
566 | 462 | 380 | 334 | 304 | 282 | 266 | 253 | 243 [ 234 | 226 { 220 [ 209 | 201 [ 189 | 181 [ 171 | 161 | 154 | 1,44 | 1,38 ] 128 | 1,19} 1.1
> |ags |29 | 260|237 | 221 | 200|201 | 1,04 | 188 | 185 | 1,79 | 1,75 | 169 | 1,64 | 157 | 152 | 146 | 140 | 1,85 | 1,28 | 124} 1,17 1,11 | 1,00
664 | 460 | 378 | 332 | 302 | 280 | 264 | 251 | 241 | 232 | 224 | 218 [ 207 | 1,99 | 1,87 [ 1,79 | 1,69 | 150 | 1,52 | 141 | 136 | 125 | 115 | 100
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